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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN BUKU PANDUAN PRAKTIKUM KEANEKARAGAMAN 

HAYATI BERBASIS JELAJAH ALAM SEKITAR (JAS) UNTUK SISWA 

KELAS X SMA 

 

Oleh: 

Ema Siswiyanti 

  Penelitian ini berdasarkan dari latar belakang masalah terkait dengan 

praktikum biologi tentang keaneragaman hayati yang memerlukan sebuah buku 

panduan sebab hal ini merupakan sumber penting pada pembelajaran siswa sekolah 

menengah atas (SMA). Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengembangkan buku panduan 

praktikum keaneragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) sebagai media 

pembelajaran siswa SMA, 2) Untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

pembelajaran jelajah alam sekitar, 3) untuk mengetahui responden guru dan peserta 

didik terhadap media buku panduan praktik keaneragaman hayati berbasis jelajah alam 

sekitar (JAS) pada pelaksanaan praktikum materi keaneragaman hayati untuk siswa 

kelas X SMA. 

 Penelitian ini tergolong dalam penelitian pengembangan atau research and 

development (R&D), dengan mengunakan prosedur pengembangan dan tehnik 

pengumpulan datanya memakai tehnik wawancara, angket/kuesioner, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil 1) media buku panduan praktikum 

keaneragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) yang dikembangkan dengan 

langkah-langkah ADDIE, dan setelah produk dinyatakan layak lalu disusun dan di 

lakukan validisi materi yang dilakukan sebanyak empat kali dan memperoleh skor rata-

rata 40 dengan persentase 80% menunjukan kategori sangat baik, dan validasi ahli 

media yang telah dilakukan sebanyak tiga kali memperoleh skor dengan rata-rata 62 

dengan presentase 82,67% menunjukan kategori sangat baik, dari kedua validasi ini bisa 

dikatakan bahwa buku penduan keaneragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar 

(JAS) dapat dinyatakan sangat baik, dan bisa dikembangkan, 2) dari kategori  layak 

tersebut maka bisa diterima bahwa materi yang terkandung di dalamnya bisa membantu 

siswa untuk praktikum 3) hasil uji coba di lapangan dengan guru biologi pada produk 

ini didapatkan skor rata-rata 43 dengan presentase 98,66% hal ini masuk dalam kategori 

sangat baik, dan hasil dari tanggapan siswa di kelas X mendapatkan  skor 44,7% dengan 

presentase 89,4 % hal ini menunjukan bahwa media buku yang dikembangkan oleh 

peneliti termasuk ke dalam kategori sangat baik dan bisa digunakan oleh siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Way Serdang. Dari sini peneliti mengambil kesimpulan bahwa media 

dan metode pembelajaran yang dilakukan di SMA Negeri 1 Way Serdang masih kurang 

untuk mencapai tujuan pembelajaran biologi sehingga peneliti dalam kegiatan ini 

berupaya untuk mengembangkan media dan metode pembelajaran yang baru kepada 

peserta didik yaitu media pembelajaran berupa buku panduan praktikum 

keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS), yang nantinya dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi guru biologi yang ada di SMA Negeri 1 Way Serdang 
dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan sikap kreatifitas siswa dalam 

proses pembelajaran biologi. 

 

Kata Kunci: Panduan praktikum, keanekaragaman hayati, Jelajah Alam Sekitar, 

SMA, pengembangan buku. 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF A BIODIVERSITY PRACTICUM GUIDEBOOK 

BASED ON EXPLORATION OF THE NATURAL AROUND (JAS) FOR 

CLASS X STUDENTS  

AT SENIOR HIGH SCHOOL  

 

By: 

Ema Siswiyanti 

This research is based on the background of problems related to biology 

practicum on biodiversity that requires a guidebook because this is an important 

resource for high school students learning. This study aims to 1) develop a 

guidebook for environmental exploration-based biodiversity practicum (JAS) as a 

learning medium for high school students, 2) to increase students' understanding 

of environmental exploration learning, 3) to find out teacher and student 

respondents to the environmental exploration based biodiversity practice 

guidebook (JAS) media in the implementation of biodiversity material practicum 

for grade X high school students. 

This research is classified as research and development (R&D), using 

development procedures and data collection techniques using interviews, 

questionnaires, and documentation. 

The results showed that the results of 1) the media of the environmental 

exploration based biodiversity practicum guidebook (JAS) developed with ADDIE 

steps, and after the product was declared feasible then compiled and validated the 

material which was carried out four times and obtained an average score of 40 

with a percentage of 80% showing a very good category, and the validation of 

media experts who had been carried out three times obtained a score with an 

average of 62 with a percentage of 82, 67% showed a very good category, from 

these two validations it can be said that the environmental exploration based 

biodiversity guide book (JAS) can be declared very good, and can be developed, 

2) from the feasible category it is acceptable that the material contained in it can 

help students to practicum 3) the results of field trials with biology teachers on 

this product obtained an average score of 43 with a percentage of 98.66% this is 

included in the very good category, and the results of student responses in class X 

get a score of 44.7% with a percentage of 89.4%, this shows that the book media 

developed by researchers is included in the very good category and can be used 

by grade X students of SMA Negeri 1 Way Serdang. From here the researcher 

concluded that the media and learning methods carried out at SMA Negeri 1 Way 

Serdang were still lacking to achieve the objectives of learning biology so 

researchers in this activity sought to develop new media and learning methods for 

students, namely learning media in the form of biodiversity practicum manuals 

based on environmental exploration (JAS), which can later be used as evaluation 

material for biology teachers at SMA Negeri 1 Way Serdang in the learning 
process that can increase students' creativity in the biology learning process. 

 

Keywords: Practicum guide, biodiversity, Hiking, High School, book 

development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif 

dalam mengembangkan potensi dirinya untuk lebih baik, dan memiliki sifat 

spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
1

 Dunia 

pendidikan tentunya selalu mengalami peningkatkan pada setiap tahunnya, 

peningkatan tersebut tentunya bertujuan sebagai menyempurnakan mutu 

pendidikan. Dengan berkembangnya ilmu pendidikan maka diperlukan juga 

beberapa komponen yang dapat mendukung berjalannya pendidikan terutama 

pendidikan biologi. 

Biologi merupakan pembelajaran sains yang artinya pembelajaran 

yang identik dengan proses pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari pada peserta didik, atau pembelajaran yang memberikan 

pengalaman belajar secara nyata, dengan proses pembelajaran tersebut maka 

pemilihan metode pembelajaran juga sangat penting diperhatikan, sebab 

dengan pemilihan metode yang tepat maka diharapkan proses dan tujuan 

pembelajaran akan berjalan dengan baik dan dapat dipahami oleh peserta 

didik. 

                                            
1
 Nur Fadillah, Pengembangan Penuntun Praktikum Biologi Berbasis Lingkungan Pada 

Materi Klasifikasi Mahluk Hidup, (Makasar 2019),hal17 
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Metode pembelajaran sendiri merupakan salah satu komponen yang 

sangat penting dalam hal pendidikan, pemilihan metode pembelajaran  yang 

tepat dalam proses pembelajaran akan memberikan manfaat yang baik bagi 

peserta didik, terdapat banyak metode pembelajaran yang dapat dimanfaatkan 

salah satunya adalah metode pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS), metode 

jelajah alam sekitar (JAS) merupakan salah satu metode pembelajaran yang 

identik dengan ilmu biologi, salah satu metode pembelajaran yang dilakukan 

dilingkungan sekitar sebagai sumber belajarnya, yaitu dengan cara melakukan 

kegiatan seperti observasi, identifikasi dan lain-lain, metode jelajah alam 

sekitar (JAS) dilakukan dengan tujuan untuk memungkinkan peserta didik 

dalam memahami konsep pembelajaran dengan secara nyata. Begitu juga 

dengan pemilihan metode pembelajaran dalam penelitian ini yaitu dengan 

metode jelajah alam sekitar (JAS), pemilihan metode tersebut dilakukan 

dengan cara siswa melakukan kegiatan jelajah alam di sekitar lingkungan 

sekolahan yaitu siswa bersama-sama melakukan kegiatan mengamati berbagai 

jenis tumbuhan yang termasuk kedalam materi keanekaragamaan hayati. 

Dengan dilakukannya proses pembelajaran yang memanfaatkan metode 

jelajah alam sekitar (JAS) diharapkan siswa mampu meningkatkan proses 

keterampilan sains siswa, dan mampu memahami konsep pembelajaran. 

Selain metode pembelajaran yang tepat, demi menunjang kegiatan 

praktikum dengan metode jelajah alam sekitar (JAS) maka diperlukan juga 

media pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran juga sangat penting 

dilakukan, media pembelajaran artinya segala sesuatu yang dapat 
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dimanfaatkan sebagai sarana untuk menyampaikan materi pembelajaran 

sehingga dapat mendukung proses pembelajaran itu sendiri. Media 

pembelajaran juga bermanfaat sebagai alternatif yang mampu meningkatkan 

perhatian siswa, motifasi siswa, serta mampu meningkatkan efektifitas 

pembelajaran yang menyesuaikan dengan topik pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam suatu proses belajar 

mengajar untuk dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemampuan atau keterampilan pembelajaran sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses pembelajaran yang efektif, meningkatkan suatu kualitas 

pendidikan yang dimulai dari menganalisis pada setiap faktor dan komponen 

yang dapat membantu dan mempengaruhi pembelajaran.
2
 Peran media dalam 

pembelajaran itu sangat penting karena media dapat mempermudah pendidik 

maupun peserta didik dalam mencapai tujuannya Sedangkan unsur media 

pembelajaran terdiri dari beberapa unsur yaitu alat perangkat kerasnya serta isi 

yang disampaikan pada media pembelajaran itu Media pembelajaran yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berupa buku 

panduan praktikum biologi, yang didalamnya memuat berbagai komponen 

mengenai kegiatan praktikum. Media pembelajaran yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah media buku panduan praktikum dengan berbasis jelajah 

alam sekitar (JAS) yang diharapkan mampu dijadikan sebagai penunjang 

sumber belajar bagi siswa kelas X IPA. Buku panduan praktikum dapat juga 

dijadikan sebagai alat panduan untuk melakukan kegiatan eksperimen 

                                            
2
 Ahmad Zaki, Dan Diyan Yusri, “Pengguna Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa Pada Pelajaran PKN Di SMA Swasta Durussa’adah Kec, Pangkal 

Susu”.Jurnal Ilmu Pendidikan. Vol.7, No.2 (2018).4. 
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sehingga memudahkan siswa untuk melakukan kegiatan praktikum yaitu 

dengan cara mengetahui cara kerja dalam melakukan praktikum serta 

mengetahui prosedur pembuatan laporan praktikum. 

Kegiatan praktikum dengan metode jelajah alam sekitar (JAS) pada 

penelitian ini dilakukan di lingkungan sekolahan. Pemilihan lokasi tersebut 

dilatar belakangi karena lokasi nya yang mudah dijangkau untuk peserta didik, 

Sehingga peneliti merasa pemilih lokasi tersebut sudah sangat  sesuai dengan 

topik penelitian ini yaitu, pengembangan buku panduan praktikum 

keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) untuk siswa kelas 

X SMA. Peneliti memilih materi keanekaragaman hayati didasari oleh 

pemilihan lokasi yang dilakukan di lingkungan sekolah sehingga siswa dapat 

dengan mudah melakukan kegiatan pengamatan, dan kegiatan praktikum 

jelajah alam sekitar (JAS).  Sebelumnya belum pernah dilakukan praktikum 

berbasis jelajah alam sekitar (JAS) khususnya pada materi keanekaragaman 

hayati tersebut. 

Dari data hasil yang diperoleh melalui wawancara yang telah di 

lakukan pada 31 November 2022 dengan salah satu guru Biologi di SMA 

Negeri 1 Way Serdang yaitu ibu Sri Wahyuni S.Pd. kurikulum yang dipakai 

oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Way Serdang saat ini menggunakan 

kurikulum 2013, kurikulum 2013 merupakan suatu kebijakan baru pemerintah 

dalam pendidikan, dalam pembelajaran kurikulum 2013 pembelajaran tidak 

lagi berpusat kepada guru tetapi pembelajaran lebih banyak berpusat pada 

aktivitas siswa. Pembelajaran kurikulum 2013 menuntut siswa agar dalam 
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pembelajaran aktivitas aktif dan diharapkan guru sebagai fasilitator dalam 

pembelajaran dan siswa akan mampu menghadapi permasalahan-

permasalahan yang konstektual dan nyata.
3
 Berdasarkan informasi bahwa 

buku panduan praktikum berbasis jelajah alam sekitar dalam pembelajara 

biologi selama ini belum ada, pembelajaran biologi  kurang lebih 80% hanya 

menggunakan buku cetak yang diberikan kepada sekolah sedangkan 20% 

penuntun praktikum disusun oleh guru secara mandiri. Selama ini 

pembelajaran biologi yang berlangsung belum sepenuhnya berjalan dengan 

baik. Terlebih pada kegiatan belajar di kelas X IPA cenderung jarang sekali 

dilakukan kegiatan pembelajaran praktikum mengingat bawasannya kegiatan 

belajar IPA khusnya pelajaran biologi itu sangat identik dengan kegiatan 

belajar yang berhubungan dengan  kegiatan praktikum, Potensi lingkungan 

alam sekitar belum pernah dimanfaatkan oleh guru sebagai bahan untuk 

membuat media pembelajaran materi keanekaragaman hayati. Padahal 

eksplorasi lingkungan alam sekitar dapat dijadikan alternatif sumber belajar 

dan media pembelajaran yang sederhana, tetapi tetap mampu mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran alasan jarangnya kegiatan praktikum di 

lakukan sebab keadaan siswa yang kurang kondusif dan aktif selama 

mengikuti proses pembelajaran biologi. Selain itu juga narasumber 

mengatakan bahwa media pembelajaran yang dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran kurang memadai sehingga proses pembelajaran yang 

berlangsung selama ini hanya dilakukan dengan metode ceramah, dan metode 

                                            
3
 Pardomuan Nauli Josip Mario Sinambela”kurikulum 2013 dan implementasinya dalam 

pembelajaran”, Jurnal animed.ac.id,No. 17-19, (2017).   
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diskusi, sedangkan sumber belajar yang digunakan hanya berupa buku cetak 

yang disediakan oleh sekolah. 

Berdasarkan angket analisis hasil prasurvey yang diberikan kepada 

peserta didik SMA Negeri 1 Way Serdang didapatkan keterangan bahwa pada 

saat pembelajaran biologi yang dilakukan dikelas X oleh peserta didik 

mengalami kesulitan pada materi keanekaragaman hayati yang dijelaskan oleh 

guru biologi. Menurut peserta didik guru dalam belajar hanya menjelaskan 

dengan cara berceramah, memberikan tugas evaluasi, dan memberikan materi 

untuk dicatat. Namun ternyata masih ada peserta didik yang ternyata kurang 

paham dengan materi tersebut dan materi yang disampaikan oleh guru biologi 

yang berakibat membosankan sehingga peserta didik tidak kondusif. 

Pembelajaran yang diberikan mengenai materi keanekaragaman hayati yang 

merupakan keanekaragaman mahluk hidup di muka bumi dan peranan-

peranan ekologisnya yang meliputi keanekaragaman ekosistem, spesies, dan 

genetik. keanekeragaman hayati merupakan ilmu yang memanfaatkan 

lingkungan yang ada disekitar kehidupan kita. Penilaian peserta didik terhadap 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru biologi kurang menarik. Guru biologi 

menggunakan media pembelajaran berupa buku paket, buku cetak yang 

diberikan kepada sekolah dalam mempelajari materi. Oleh karena itu peserta 

didik merasa bosan pada materi yang dijelaskan oleh guru biologi. Untuk itu 

perlunya digunakan media pembelajaran  inovatif efektif yaitu buku panduan 

praktikum. Peserta didik SMA Negeri 1 Way Serdang sangat setuju dengan 
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menggunakan media ajar berupa media buku panduan praktikum 

keanekaragaman hayati.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dari narasumber 

peneliti menarik kesimpulan bahwa media dan metode pembelajaran yang 

dilakukan di SMA Negeri 1 Way Serdang masih kurang untuk mencapai 

tujuan pembelajaran biologi sehingga peneliti dalam kegiatan ini berupaya 

untuk mengembangkan media dan metode pembelajaran yang baru kepada 

peserta didik yaitu media pembelajaran berupa buku panduan praktikum 

keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS), yang nantinya 

dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi guru biologi yang ada di SMA Negeri 

1 Way Serdang dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan sikap 

kreatifitas siswa dalam proses pembelajaran biologi. Dengan uraian yang telah 

dijelaskan diatas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Buku Panduan Praktikum Keanekaragamaan Hayati Berbasis 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) Untuk Siswa Kelas X SMA” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka penulis dapat mengidentifikasi masalah yang timbul dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Kurangnya media pembelajaran di SMA Negeri 1 Way Serdang yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

2. Belum adanya buku panduan praktikum biologi yang menggunakan 

materi keanekaragamaan hayati dengan metode pembelajaran JAS 
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3. Hasil belajar dan ketertarikan siswa rendah pada mata pelajaran biologi 

khususnya materi keanekaragamaan hayati. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan penelitian ini, maka penulis perlu membatasi 

ruang lingkup permasalahan yang akan dibatasi sebagai berikut. 

1. Buku panduan praktikum berbasis jelajah alam sekitar (JAS) 

2. Materi pokok yang dibahas dalam buku panduan praktikum yaitu 

keanekaragaman hayati. 

3. Kelayakan buku praktikum di uji coba pada kelompok kecil jumlah 15 

orang dan 1 guru mata pelajaran biologi kelas X SMA Negeri 1 Way 

Serdang 

 

D. Rumusan Masalah 

Sebagai arahan dalam masalah yang akan diteliti maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan buku panduan praktikum materi 

keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) untuk siswa 

kelas X SMA? 

2. Bagaimanakah kelayakan buku panduan praktikum keanekaragaman 

hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) untuk siswa kelas X SMA? 

3. Bagaimana respon guru dan siswa tehadap buku panduan praktikum 

keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) sebagai media  

pembelajaran siswa kelas X SMA? 
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E. Tujuan Pengembangan  

1. Untuk mengembangkan buku panduan praktikum yang menggunakan 

metode jelajah alam sekitar (JAS) sebagai media pembelajaran siswa 

SMA. 

2. Untuk mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap media buku 

panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar 

(JAS) pada pelaksanaan praktikum materi keanekaragaman hayati untuk 

siswa kelas X SMA 

 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik yang bersifat 

teoritis maupun praktis. Secara teoritis penelitian pengembangan buku 

panduan prkatikum keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar 

sebagai media pembelajaran siswa SMA mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran sehingga dapat menjadi pendukung teori untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan keanekaragaman hayati. Manfaat secara 

praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti  

Pengembangan buku panduan praktikum keanekaragaman hayati 

berbasis jelajah alam sekitar (JAS) untuk siswa kelas X SMA dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan peneliti.  
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2. Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat menunjang kegiatan praktikum 

pada materi keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar sehingga 

membantu mempermudah memahami kegiatan dan konsep dalam 

praktikum. 

3. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan media pembelajaran 

alternative berupa buku panduan praktikum dan membantu mempermudah 

guru dalam melakukan pembelajaran dan melakukan kegiatan praktikum.  

4. Bagi sekolah 

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan informasi dan arahan 

serta sumbangan yang baik bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas 

peserta didik dalam pembelajaran dan praktikum. 

5. Bagi umum 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi 

pengembangan buku panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis 

jelajah alam sekitar (JAS) untuk siswa kelas X SMA sebagai media 

pembelajaran guna menambah wawasan dan pengetahuan umum.  

 

G. Spesifik Produk yang Dikembangkan 

Spesifik produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan buku 

panduan praktikum ini adalah sebagai berikut: 
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1. Media pembelajaran yang dikembangkan yaitu buku panduan praktikum 

keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) untuk siswa 

kelas X SMA. 

2. Buku panduan praktikum yang disajikan sebagai media pembelajaran 

materi keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS). 

3. Media buku panduan praktikum ini mencakup tentang tata cara praktikum, 

menganalisis berbagai tingkatan keanekaragaman hayati, dan sikap 

objektif mengenai materi keanekaragaman hayati yang berbasis jelajah 

alam sekitar (JAS). 

4. Kajian yang memuat dalam buku panduan praktikum: 

a. Materi yang disajikan berupa materi pokok keanekaragaman hayati 

kelas X SMA yang berisi keanekaragaman gen, spesies, dan ekosistem. 

5. Media buku panduan praktikum ini didesain dalam bentuk cetak dengan 

ukuran B5, font yang dipilih: Time new roman, Garamond dan lain-lain  

menyesuaikan produk, ukuran huruf 12. serta software yang digunakan: 

Microsoft office word 2010, dan canva. 

6. Format media buku panduan praktikum yang dikembangkan sebagai 

berikut:  

a. Cover 

b. Daftar isi 

c. Halaman isi 

7. Bagian dalam buku panduan praktikum  

a) Halaman judul 
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b) Kata pengantar  

c) Tata cara penggunaan buku 

d) Petunjuk pembuatan laporan praktikum 

e) Petunjuk praktikum 

f) kompetensi 

g) Daftar isi  

h) Materi keanekaragman hayati (gambar dan teks) 

i) Biografi penulis  

j) Referensi  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori  

1. Media Pembelajaran 

Media memiliki arti yang terlalu luas dan kompleks. Kata media 

berasal dari bahasa Latin medium yang berarti perantara, yang merujuk 

pada sesuatu yang dapat mengkomunikasikan informasi antara sumber dan 

penerima informasi.
4
 Media adalah salah satu bentuk alat komunikasi 

berupa cetak ataupun audiovisual. Media sebaiknya dapat diubah, dilihat, 

didengar dan dibaca. Seluruh batasan yang ada pada media tetap dianggap 

dapat menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga dapat 

merangsang kognitif, afektif dan psikomotorik yang dimiliki siswa 

sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran berlangsung.
5

 Media 

pembelajaran merupakan sarana untuk menyalurkan pesan pembelajaran 

dan informasi. Peran penting media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran adalah membantu proses pembelajaran yang berlangsung 

antara guru dan siswa, tidak semua materi pembelajaran dapat 

disampaikan secara verbal, tetapi perlu alat bantu lain yang dapat 

membantu mengirimkan pesan atau konsep materi kepada siswa. Guru 

terbantu dalam menyampaikan materi pelajaran, sedangkan siswa terbantu 

dalam memahami konsep materi yang disampaikan guru. Dapat 

                                            
4

 Muhammad Yaumi, Model Pengembangan Media Dan Teknologi Pembelajaran 

(Makassar: Alaudin University Press, 2015), 3 
5
 Arif.S Sadiman.Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan Dan Pemanfaatannya 

(Jakarta: Rajawali Press, 2019) 
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disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan pesan melalui berbagai saluran, dapat merangsang pikiran, 

perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar 

untuk menambah informasi baru pada siswa sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan baik.
6
 

2. Fungsi Media Pembelajaran  

Pada awalnya media bertujuan sebagai alat bantu visual dalam 

proses pembelajaran, yaitu berupa sarana yang dapat memperjelas dan 

mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak menjadi lebih konkrit 

atau sederhana kepada peserta didik sehingga lebih mudah dipahami. 

Dengan demikian media dapat digunakan untuk meningkatkan daya serap 

belajar peserta didik terhadap materi pembelajaran yang digunakan.
7
 

Selain dapat membangkitkan minat dan motivasi peserta didik dalam 

belajar, media pembelajaran juga dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data yang lebih menarik, 

memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi.
8

 Berbagai 

paparan di atas menunjukkan bahwa, fungsi media pembelajaran cukup 

luas dan kompleks. Namun secara lebih rinci media pembelajaran 

berfungsi untuk: 

                                            
6
 Rahmi Ramadhani Dkk, Media Pembelajaran (Medan:Yayasan Kita Menulis, 2020) 

7
 Najmi Hayati, M. Yusuf Ahmad, and Febri Harianto, “Hubungan Penggunaan Media 

Pembelajaran Audio Visual Dengan Minat Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di SMAN 1 Bangkinang Kota,” Jurnal Al-hikmah 14, no. 2 (2017): 162 
8

 Ahdar, “Pengembangan Media Pembelajaran Powerpoint Padu Musik Terhadap 

Antusiasme Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu Sosial,” Jurnal Dinamika Penelitian: Media 

Komunikasi Sosial Keagamaan 18, no. 02 (2018): 293. 
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a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 

belajar. 

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang 

lebih langsung antara siswa dan lingkungannya.   

c. Alat bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif dan 

efisien. 

d. Menigkatkan efektifitas dan efesiensi pembelajaran. 

e.  Meningkatkan semangat belajar peserta didik. 

f. Meningkatkan minat dan motivasi belajar. 

g.  Menjadikan peserta didik berinteraksi langsung dengan kenyataan. 

h. Mengatasi modalitas belajar peserta didik yang beragam. 

i. Mengefektifkan proses komunikasi dalam pembelajaran. 

j.  Meningkatkan kualitas pembelajaran 

Berdasarkan berbagai fungsi media diatas, tujuan akhirnya adalah 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran 

dibangun melalui komunikasi yang efektif dan efisien. Sedangkan 

komunikasi yang efektif dan efisien hanya terjadi jika menggunakan alat 

bantu atau media yang tepat sebagai perantara interaksi antara guru dengan 

peserta didik. Oleh sebab itu, fungsi media adalah untuk meningkatkan 
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kualitas pembelajaran dengan indikator semua materi tuntas disampaikan 

oleh guru dan peserta didik dapat memahami secara lebih mudah.
9
  

3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Guru tentunya harus mengenal terlebih dahulu jenis dari masing-

masing media untuk mengetahui fungsi dari setiap media pembelajaran 

khususnya dalam proses pembelajaran di kelas. Setiap media memilki 

jenis dari masing-masing media tersebut disesuaikan dengan fungsi media 

itu sendiri. Berdasarkan jenisnya, media pembelajaran dapat 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 

a.  Media Visual 

Media visual merupakan media yang hanya dapat dilihat 

menggunakan indera penglihatan dalam menyalurkan pesannya. 

Bentuk dari media visual dapat berupa gambar, peta, diagram dan 

grafik. Media visual pada umumnya dibagi menjadi 2 macam, yaitu 

media grafis dan media cetak.
10

  

b. Media Grafis 

Grafis diartikan sebagai penyajian secara efektif yang berisi 

penjelasan menggunakan garis-garis atau gambaran. Grafis dapat 

dipadukan dengan fakta dan gagasan berupa tulisan kata-kata. 

Sedangkan dalam konsep media, grafis diartikan sebagai media yang 

memadukan fakta dan gagasan secara jelas melalui kombinasi visual 

berupa pengungkapan tulisan dan gambar. Media grafis sangat tepat 

                                            
9
  Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif, 64–65 

10
 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), 85. 
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digunakan untuk menyampaikan informasi secara ringkas berupa 

rangkuman yang dipadatkan. Contoh media grafis antara lain meliputi 

media foto, komik, bagan, sketsa, grafik, papan tulis, poster, peta dan 

globe.
11

 

c.  Media Cetak 

Media cetak merupakan salah satu jenis media massa yang 

dicetak dalam lembaran kertas untuk pengajaran dan informasi bagi 

pembaca. Media cetak juga dapat diartikan sebagai media yang 

berkaitan dengan proses produksi teks menggunakan tinta, kertas, atau 

bahan cetak lainnya. Media pembelajaran berbasis cetak yang paling 

umum adalah buku teks, modul, buku praktikum, jurnal,majalah dan 

makalah.
12

 

d. Media Audio 

Media audio adalah media yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi yang hanya dapat didengar 

menggunakan indera pendengaran saja. Pesan auditif dalam media 

berbasis audio dapat merangsang pikiran, perasaan, kreativitas dan 

inovasi peserta didik agar dapat melatih kemampuan menyimak dan 

daya dengar peserta didik. Media audio merupakan media yang murah 

dan terjangkau serta penggunaannya media yang relatif mudah. Oleh 

karena itu, media berbasis audio bisa dimanfaatkan sebagai salah satu 

                                            
11

 Muhammad Ramli, Media Dan Teknologi Pembelajaran (Kalimantan Selatan: IAIN 

Antasari Press, 2012), 38. 
12

 I Ketut Sudarsana et al., Paradigma Pedidikan Bermutu Berbasis Teknologi Pendidikan 

(Denpasar: Jayapangus Press, 2018), 33 
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alternatif dalam pembelajaran. Contoh dari media audio adalah 

rekaman dan radio.
13

 

e. Media Audio Visual 

Media audio visual merupakan gabungan dari media audio dan 

media visual. Media audio visual adalah seperangkat media yang dapat 

ditangkap dengan indera penglihatan dan indera pendengaran, yakni 

media yang memiliki unsur suara dan unsur gambar yang berisi pesan 

atau informasi. Contoh dari media audio visual adalah film, video, 

televisi dan media interaktif lainnya.
14

 

4. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran  

Ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam memilih dan 

menggunakan media pembelajaran yang baik dan tepat untuk membantu 

proses pembelajaran. Kriteria yang dimaksud diantaranya yaitu sebagai 

berikut.  

a. Media yang dipilih harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

terdiri dari pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis. 

b. Memilih bahan ajar yang memerlukan bantuan media seperti bahan 

pembelajaran yang memiliki sifat fakta, prinsip, konsep, dan 

generalisir. 

c. Media yang dipilih hendaknya memungkinkan untuk dibuat oleh guru. 

Artinya mudah dibuat, praktis, dan membutuhkan sedikit biaya. 

d. Guru dapat memanfaatkan media yang akan digunakan. 

                                            
13

 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, 154. 
14

 Ahdar, “Pengembangan Media Pembelajaran Powerpoint Padu Musik Terhadap 

Antusiasme Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu Sosial,” 292 
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e. Media yang akan digunakan disesuaikan dengan jam pelajaran. 

f. Media pembelajaran yang akan digunakan, disesuaikan dengan jenjang 

pendidikan siswanya.  

Selain itu guru harus mempertimbangkan beberapa hal seperti biaya 

yang akan dikeluarkan, metode mengajar yang akan diterapkan, dan 

memperhatikan tujuan pengajaran.
15

 

 

B. Buku Panduan Praktikum 

1. Pengertian Buku Panduan Praktikum 

Buku panduan praktikum praktikum merupakan suatu buku yang 

berisi arahan kegiatan praktikum yang meliputi tata cara persiapan, 

pelaksanaan, analisis, dan pelaporan yang bertujuan untuk memberikan 

informasi kepada peserta didik dalam melakukan praktikum dengan tujuan 

untuk memperkecil resiko kecelakaan yang mungkin terjadi.  

Panduan praktikum dimaksudkan sebagai kumpulan panduan 

praktikum yang dijilid menjadi buku. Panduan praktikum atau diktat 

praktikum merupakan sebagian sarana yang diperlukan agar kegiatan di 

laboratorium berjalan dengan lancar, agar tujuan utama pembelajaran dapat 

tercapai, memperkecil resiko kecelakaan yang mungkin terjadi.  

Menurut Arifin (2000) penuntun praktikum harus memiliki 

komponen komponen di dalamnya anatara lain, yaitu:
16

 

  

                                            
15

 Muhammad Ramli, Media dan Teknologi Pembelajaran, 1 ed. (Banjarmasi: IAIN 

Antasari Press, 2012), 11. 
16

 Arifin, “Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis Unggulan Lokal (Durian) pada 

Materi Koloid, Pontianak”,: 2000. Hal.3 
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a. Pengantar 

berisi uraian singkat yang mengetengahkan media 

pembelajaran berupa konsep-konsep IPA yang mencakup dalam 

kegiatan/praktikum dan informasi khusus yang  berkaitan dengan 

masalah yang dipecahkan melalui praktikum. 

b. Judul Praktikum 

Judul praktikum harus singkat yang dapat menggambarkan 

secara umum kegiatan praktikum yang akan dilakukan. 

c. Tujuan Praktikum 

Tujuan Praktikum menggambarkan apa yang akan dilakukan, 

diuji, dibuktikan, yang akan dipelajari selama kegiatan praktikum. 

d. Dasar Teori 

Dasar teori merupakan materi ajar yang mempunyai keterkitan 

dengan kegiatan praktikum yang menjadi acuan dalam kegiatan. 

e. Alat dan Bahan 

Komponen ini berupa daftar alat dan bahan yang dibutuhkan 

dalam praktikum. 

f. Prosedur kerja atau langkah –langkah kerja 

Merupakan cara kerja yang dilakukan untuk melakukan 

praktikum. Cara kerja ini berupa uraian ataupun poin-poin. 

g. Data hasil pengamatan meliputi tabel-tabel data atau grafik kosong 

yang dapat diisi peserta didik untuk membnatu peserta didik 

mengorganisasikan data. 
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h. Analisis data 

Analisis ini adalah bagian membimbing peserta didik untuk 

melakukan langkah langkah analisis data untuk mendapatkan 

kesimpulan yang diperoleh. 

i. Laporan hasil praktikum 

Berisi tentang laporan lengkap yang harus diselesaikan oleh 

siswa setelah  percobaan yang dilakukan. 

j. Kesimpulan 

Berupa pertnyataan yang didesain sedemikian rupa sehingga 

jawaban juga berupa kesimpulan (menjawab permasalahan) dengan 

memeberikan pernyataan yang berkaitan dengan hasil praktikum dan 

konsep-konsep penerapan nya. 

Tujuan dalam penyusunan buku panduan praktikum Menurut 

fitriatul ulia penyusunan buku panduan praktikum memiliki beberapa 

tujuan diantaranya sebagai beriku: 

1) Dapat mengaktifkan siswa 

Tujuan diberikan panduan praktikum ini kepada siswa dan 

menuntun  siswa sehingga dapat bekerja secara baik dan terarah. 

Pembelajaran biologi sangat erat kaitannya dengan praktikum, 

sedangkan praktikum sangat membutuhkan sebuah penuntun 

praktikum sehingga memudahkan peserta didik dalam melakukan 

praktikum, jadi tidak hanya belajar dikelas dan tidak hanya sekedar 

mendengarkan penjelasan-penjelasan materi dari guru saja dikelas, 
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tetapi juga dapat memahami dan belajar sendiri dengan 

mengunakan panduan praktikum ini. 

2) Membantu siswa dalam mengelola perolehannya 

Panduan praktikum tidak hanya memberikan manfaat berupa 

pengetahuan kepada siswa tetapi juga memberikan keterampilan 

yang diberikan oleh guru. 

3) Membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan proses 

 Panduan praktikum yang telah diberikan kepada siswa 

dapat digunakan siswa untuk melakukan dan mengembangkan 

keterampilan proses terutama yang akan melaksanakan kegiatan 

praktikum. 
17

 

Praktikum memegang peranan penting dalam pembelajaran IPA 

sehingga guru harus memperhatikan beberapa faktor yang akan menunjang 

keberhasilan kegiatan praktikum. Salah satu faktor penunjang keberhasilan 

kegiatan praktikum adalah adanya penunjang praktikum. 

Petunjuk praktikum pada umumnya memuat petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan kegiatan praktikum, misalnya itu tujuan praktikum, alat dan 

bahan yang akan digunakan prosedur kerja, ada ruang kosong untuk diisi 

data yang akan dilaporkan, tabel untuk diisi, dan permasalahan-

permasalahan. Ada berbagai variasi bentuk petunjuk praktikum yang dapat 

digunakan disekolah-sekolah, yaitu petunjuk lisan, petunjuk singkat 

dipapan tulis, lembar petunjuk praktikum, atau dalam bentuk buku. 

                                            
17
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Petunjuk praktikum dalam bentuk buku biasanya disebut buku petunjuk 

praktikum atau buku panduan pratikum. Praktikum dalam pembelajaran 

sain (IPA) sangat penting. Diantaranya karena dengan praktikum dapat 

mengembangan keterampilan dasar melaksanakan eksperimen, praktikum 

menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah, dan praktikum menunjang 

pemahaman materi pelajaran. 

a. Praktikum membangkitkan motivasi belajar. 

Motivasi mempengaruhi belajar siswa yang termotivasi belajar 

lebih mendalam.Praktikum memberi kesempatan pada siswa untuk 

memenuhi dorongan rasa ingin tahu dan ingin bisa.Prinsip ini sangat 

menunjang kegiatan praktikum yang didalamnya siswa menemukan 

pengetahuan melalui eksplorasinya terhadap alam. 

b. Praktikum mengembangkan keterampilan melaksanakan eksperimen 

Kegiatan yang banyak dilakukan para scientist adalah 

melakukan eksperimen.Untuk melakukan eksperimen diperlakukan 

keterampilan dasar, seperti mengamati, mengestimasi, mengukur dan 

manipulasi peralatan biologi (IPA). Dalam rangka mengembangkan 

kemampuan eksperimen pada diri siswa melalui kegiatan praktikum 

perlu dilatihkan kemampuan observasi secara cermat, agar mereka 

mampu melihat kesamaan dan perbedaan serta menangkap sesuatu yang 

esensial dari fenomena yang diamatinya. 
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c. Praktikum menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah 

Diyakini oleh para pakar pendidikan sains bahwa tidak ada cara 

yang terbaik siswa belajar pendekatan ilmiah kecuali menjadikan 

mereka sebagai scientist (pengelola data yang diperoleh).  

d. Praktikum menunjang pemahaman materi pelajaran 

Praktikum memberi kesempatan bagi siswa untuk membuktikan 

teori, menemukan teori. Dari kegiatan praktikum tersebut maka 

pemahaman siswa terhadap suatu pelajaran telah merasionalisasi 

fenomena ini. 

Kegiatan praktikum dapat  membentuk ilustrasi bagi konsep dan 

prinsip sains. Panduan praktikum dikatakan ideal apabila muda untuk 

dimengerti siswa sehingga dalam proses praktikum siswa tidak akan 

bingung dengan apa yang harus dilakukan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Arsika dan Ramadhan bahwa petunjuk atau perintah yang ada 

pada panduan praktikum harus jelas dan tidak membingungkan karena 

seorang siswa hanya mempraktikan apa yang tertulis dalam panduan 

praktikum yang sudah ideal ini mudah untuk dilaksanakan dan dapat 

dijadikan suatu pedoman bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan 

praktikum. 

 

C. Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati adalah kekayaan jumlah makhluk hidup yang 

ada di bumi baik itu tumbuhan, hewan, maupun genetika yang ada dalam 
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ekosistemnya.
18

 Keanekaragaman hayati berasal dari dua kata yaitu 

keanekaragaman dan hayati. Keanekaragaman berarti gambaran terkait jenis 

suatu benda yang dikelompokkan berdasarkan warna, ukuran, bentuk, tekstur, 

maupun jumlahnya. Sementara itu, kata hayati berarti suatu benda yang hidup. 

Jadi keanekaragaman hayati diartikan sebagai keberagaman makhluk hidup 

berdasarkan perbedaan pada warna, jumlah, ukuran, tekstur, bentuk, 

penampilan maupun sifat-sifatnya.
19

 Keanekaragaman hayati atau dikenal juga 

dengan istilah (biodiversitas) adalah pengelompokan makhluk hidup 

berdasarkan tiga tingkatan yaitu gen, spesies, dan ekosistem.
20

 Anshori dan 

Djoko menambahkan bahwa keanekaragaman hayati adalah keberagaman 

makhluk hidup yang menggambarkan keseluruhan variasi, gen, jenis, dan 

ekosistem pada suatu wilayah.
21

  Berdasarkan beberapa pengertian di atas, 

dapat penulis simpulkan bahwa keanekaragaman hayati atau biodiversitas 

adalah kekayaan atau keberagaman makhluk hidup yang dikelompokkan 

berdasarkan warna, jumlah, ukuran, tekstur, bentuk, penampilan maupun sifat-

sifatnya pada tingkatan gen, jenis, dan ekosistem suatu daerah. Secara garis 

besar keanekaragaman hayati dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu 

keanekaragaman gen, keanekaragaman spesies, dan keanekaragaman 

ekosistem. Keanekaragaman gen adalah keanekaragaman yang menyebabkan 
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perbedaan variasi pada suatu spesies makhluk hidup. Contoh dari 

keanekaragaman gen ini yaitu tanaman mangga yang memiliki beberapa jenis 

seperti mangga arum manis, mangga golek, mangga gadung, dan mangga 

manalagi. Sementara itu keanekaragaman spesies merupakan keberagaman 

yang dapat kita temukan pada kelompok dari beberapa macam spesies yang 

hidup di suatu daerah. Contohnya yaitu variasi antara kucing, harimau, dan 

singa. Ketiga hewan tersebut merupakan hewan yang tergolong dalam 

kelompok kucing. Sedangkan pada keanekaragaman tingkat ekosistem 

dibedakan menjadi ekosistem lumut, ekosistem hutan berdaun jarum, 

ekosistem hutan hujan tropis, ekosistem padang rumput, ekosistem padang 

pasir, dan ekosistem pantai.
22

 

1. Jenis-Jenis Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati adalah jutaan tumbuhan, hewan dan 

mikroorganisme termasuk mereka yang mereka miliki serta ekosistem 

rumit yang mereka bentuk menjadi lingkungan hidup. Keanekaragaman 

hayati dapat digolongkan menjadi tiga tingkat yaitu: 

a. Keanekaragaman Tingkat Gen 

Keanekaragaman pada tingkat gen merupakan 

keanekaragaman yang paling rendah. Keanekaragaman gen adalah 

variasi atau perbedaan gen yang terjadi dalam suatu jenis atau spesies 

mahluk hidup. Oleh karena itu, keanekaragaman gen ditunjukkan 

antara oleh variasi bentuk dan fungsi gen. Contohnya yaitu bunga soka 
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warna merah, dan bunga soka warna pink. Dengan adanya 

keanekaragaman gen, sifat-sifat di dalam satu spesies bervariasi yang 

dikenal dengan istilah farietas. Sekilas penampakan antar farietas itu 

sama karena masih tergolong spesies yang sama. Akan tetapi, setiap 

farietas memiliki gen yang berbeda sehingga muncul sifat-sifat khas 

yang dimilki oleh tiap-tiap farietas tersebut. 

b. Keanekaragaman Tingkat Spesies 

Keanekaragaman jenis spesies adalah variasi atau perbedaan 

sifat dan penampilan atau antar individu berbeda jenis atau spesies 

dalam satu familia(keluarga). Keanekaragaman jenis terbentuk karena 

perbedaan struktur dan jumlah gen. Spesies atau jenis memiliki 

pengertian, individu yang mempunyai persamaan secara morfologis, 

anatomis, fisiologis dan mampu saling kawin dengan sesamanya 

(interhibridisasi) yang menghasilkan keturunan yang fertil (subur) 

untuk melanjutkan generasinya. Keanekaragaman jenis menunjukkan 

seluruh variasi yang terdapat pada mahluk hidup antar jenis. Perbedaan 

antar spesies organisme dalam satu keluarga lebih mencolok sehingga 

lebih muda diamati dari pada perbedaan antara individu dalam satu 

spesies. Adapun contoh dari keanekaragaman hayati tingkat spesies 

yaitu terlihat pada keanekaragaman jenis pada rimpang, yaitu jahe, 

kunyit, kencur dan lengkuas. 
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c. Keanekaragaman Tingkat Ekosistem 

Ekosistem merupakan kesatuan antar mahluk hidup dengan 

lingkungan. Komponen ekosistem yaitu biotik yang meliputi benda-

benda hidup dan komponen abiotik meliputi benda-benda tak hidup. 

Perbedaan komponen biotik dan abiotik dalam ekosistem 

menyebabkan terbentuknya keanekaragaman ekosistem. Contoh 

keanekaragaman hayati tingkat ekosistem terlihat pada ekosistem laut 

dan ekosistem daratan. 
23

 

Ketiga tingkatan keanekaragaman hayati itu diperlukan untuk 

kelanjutkan kelangsungan mahluk hidup dibumi dan penting bagi manusia. 

Keanekaragaman spesies menggambar seluruh cakupan adaptasi ekologi, 

menggambarkan evolusi spesies terhadap lingkungan tertentu. 

Keanekaragaman hayati merupakan sumberdaya hayati dan sumberdaya 

alternative bagi manusia. 
24

 

Terkait dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar tentang materi 

keanekaragaman hayati maka seharusnya menanamkan konsep 

keanekaragaman hayati dilakukan secara konstektual yaitu siswa diajak 

mengamati langsung keanekaragaman hayati yang ada lingkungan sekolah 

secara faktual, kemudian ditanamkan konsep tentang keanekaragaman 

hayati mengenai manfaat, keanekaragaman hayati di kehidupan sehari-

hari. Kebutuhan sehari-hari semuanya merupakan produk dari 
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keanekaragaman hayati oleh karena itu, maka siswa diajak untuk mengerti, 

menyadari, melestarikan keanekaragaman hayati di indonesia dari sini 

maka siswa seharusnya memahami, menerapkan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural sesuai tuntunan 

kurikulum 2013.
25

 

 

D. Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

Proses dalam pembelajaran biologi dapat dilaksanakan melalui kegiatan 

pembelajaran khusus agar keterampilan siswa terus berkembang. Salah 

satunya yaitu pembelajaran yang mendukung keadaan tersebut yaitu 

pembelajaran melalui jelajah alam sekitar (JAS) 

JAS merupakan pendekatan pembelajaran yang menggunakan alam 

sekitar sebagai sumber belajar dan tidak menekankan peserta didik langsung 

belajar di alam kemudian dijadikan bahan untuk pembelajaran di dalam kelas 

yang dirancang untuk merangsang keaktifan dan kreativitas peserta didik. 

Pendekatan pembelajaran jelajah alam sekitar adalah salah satu inovasi 

pendekatan pembelajaran biologi maupun bagi kajian lain yang bercirikan 

yang memanfaatkan lingkungan sekitar dan simulasinya sebagai sumber 

belajar melalui kerja ilmiah serta diikuti pelaksaan belajar yang berpusat pada 

peserta didik. 
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Contoh peserta didik saat melakukan jelajah alam sekitar dilingkungan 

sekolah mengamati tumbuhan pucuk merah. 

 

Gambar 2.1 

Siswa Melakukan Pembelajaran Jelajah Alam Sekitar Di Lingkungan Sekolahan. 

 

 Kreatifititas guru dalam model pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS) 

sangat diperlukan karena tidak ada di SMA Negeri 1 Way Serdang model 

pembelajaran seperti jelajah alam sekitar. Model pembelajaran jelajah alam 

sekitar (JAS) salah satu model yang dapat dirujuk dalam pembelajaran 

khususnya IPA. 

1. Ciri kegiatan pembelajaran dengan berbasis jelajah alam sekitar (JAS) 

yaitu: 

a.  Ciri yang pertama dikaitkan dengan alam sekitar secara langsung dan 

tidak langsung maupun menggunakan media, ada kegiatan 

pengamatan, penjelasan, dan ada laporan untuk dikomunikasikan baik 

secara lisan, tulisan, gambar, foto atau audio visual. 

b.  Ciri yang kedua adalah selalu ditandai dengan adanya kegiatan 

berupa peramalan (prediksi), pengamatan, dan penjelasan. 
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c.  Ciri ketiga adalah ada laporan untuk dikomunikasikan baik secara 

lisan, tulisan, gambar, foto atau audiovisual.  

d. Ciri keempat adalah kegiatan pembelajaran dirancancang secara 

menyenangkan sehingga menimbulkan minat untuk belajar lebih 

lanjut. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan kegiatan penjelajah 

dilingkungan sekitar merupakan strategi alternatif dalam pembelajaran 

biologi. Kegiatan penjelajahan mengajak peserta didik aktif 

mengeksplorasi lingkungan sekitarnya untuk mencapai kecakapan 

kognitif, efektif, dan psikomotor sehingga peserta didik memiliki 

penguasaan ilmu, keterampilan, berkarya, sikap, dan sosial bermasyarakat. 

Lingkungan dalam kegiatan penjelajahan sebagai sumber belajar tetapi 

menjadi objek yang harus diuntungkan sebagai kegiatan pembelajaran 

sekaligus untuk konservasi alam.  Proses pembelajarannya menekankan 

pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi 

agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Salah satu 

proses pembelajaran yang digunakan untuk mencapai kompetensi tersebut 

yakni melalui jelajah alam sekitar (JAS). Berbasis jelajah alam sekitar 

yakni strategi pembelajaran yang melibatkan unsur ilmu atau sain,  

keterampilan berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi, 

tantangan dan sportivitas sehingga peserta didik mampu melakukan 

kegiatan proses sain untuk memahami konsep-konsep dalam biologi.
26
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2. Tujuan pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS) adalah untuk menggali, 

membangun, melatih, dan membiasakan kemampuan personal, sosial, 

berfikir rasional, metakognisi, dan kognisi. Dalam proses pembelajarn 

biologi yang berorientasi pada pencapaian kompetensi pembelajaran sains 

antara lain penguasan terhadap pengetahuan ilmiah, sikap ilmiah, dan 

keterampilan ilmiah melalui fase utama jelajah alam sekitar (JAS) yang 

terdiri dari eksplorasi, interaksi, komunikasi, refleksi, dan evaluasi. 
27

 

3. Karakteristik jelajah alam sekitar yaitu adanya kegiatan eksplorasi 

lingkungan yang ada disekitar peserta didik. Pembelajaran jelajah alam 

sekitar memanfaatkan objek khususnya lingkungan sekitar secara langsung 

melalui kegiatan pengamatan, diskusi dan laporan hasil. Sehingga 

karakteristik (JAS) ini akan sangat didominasi oleh kegiatan peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

Dari pengertian jelajah alam sekitar (JAS), maka dapat disimpulkan 

bahwa jelajah alam sekitar merupakan pembelajaran yang memanfaatkan 

lingkungan alam yang ada di sekitar peserta didik sebagai objek 

pembelajaran biologi, yang dipelajari secara langsung melalui pengamatan 

dan kegiatan ilmiah lainnya. 

Komponen Komponen  pembelajaran JAS antara lain:  

a. Selalu dikaitkan dengan alam sekitar secara langsung maupun 

menggunakan media. 

b. Selalu ada kegiatan peramalan (prediksi), pengamatan dan penjelasan.  
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c. Ada laporan untuk di komunikasikan baik secara lisan, tulisan, 

gambar, atau audiovisual. 

Pembelajaran berbasis JAS memiliki beberapa komponen yang 

di laksanakan secara terpadu. Komponen jelajah alam sekitar antara 

lain:  

1) Eksplorasi  

         Dengan melakukan eksplorasi terhadap lingkungannya, 

seseorang akan berinteraksi sesuatu yang menimbulkan pertanyaan 

dan masalah. Dengan adanya masalah manusia akan melakukan 

kegiatan berfikir untuk menyelesaikan masalah. Lingkungan yang 

di maksud tidak hanya lingkungan fisik saja. Akan tetapi meliputi 

lingkungan sosial, budaya dan teknologi. Dalam media 

pembelajaran buku panduan keanekaragaman hayati berbasis 

jelajah alam sekitar 3 komponen eksplorasi di tampilkan dalam 

kegiatan praktikum, menjelajah internet, dan observasi 

dilingkungan sekitar peserta didik. 

2) Kontruktivisme 

        Pengetahuan dahulu dianggap sebagai kumpulan fakta, tetapi 

sekarang pengetahuan lebih dianggap sebagi suatu proes 

pembentuk (kontruksi) yang terus menerus berubah dan 

berkembang. Sarana bagi sesorang untuk mengetahui sesuatu 

adalah alat indranya, interaksi dengan lingkungannya melalui alat 

indra, seseorang akan memperoleh pengetahuan. Jadi pengetahuan 
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ada di dalam diri seseorang yang sedang mengetahui pengetahuan 

tidak dapat di pindahkan begitu saja, tetapi peserta didik yang 

membangun pengetahuannya sendiri dengan menyesuaikan dengan 

pengalaman mereka sebelumnya. 

         Anak anak usia empat belas tahun mengambarkan dua jenis 

pengetahuan ketika menangapi tugas investigasi yaitu pengetahuan 

deklaratif yang mengacu pada konsep ilmu dan penyelidikan, serta 

pengetahuan prosedurral yang mengacu pada keterampilan dan 

proses penyelidikan. Dalam media buku panduan praktikum 

keamekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (komponen 

kontruktivisme) di tampilkan pada berbagai kegiatan yang di 

rancang akan membuat peserta didik mengkontruksi sendiri 

pengetahuannya, misalnya praktikum di awal pembelajaran akan 

membuat peserta didik menemukan sendiri konsep materi 

pembelajaran.
28

 

3) Proses sains 

         Proses sains atau proses kegiatan ilmiah dimulai Ketika 

seseorang mengamati sesuatu. Sesuatu diamati karena menarik 

perhatian, selanjutnya akan memecahkan pertanyaan atau 

permasalahan. Permasalahan yang ada perlu pecahkan dengan 

metode ilmiah untuk mendapatkan pengetahuan. Dalam modul 
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berbasis jelajah alam sekitar komponen proses sains di tampilkan 

pada aktivitas praktikum yang akan dilakukan peserta didik. 

4) Masyarakat belajar 

          Konsep learning community menyarankan agar hasil 

pembelajaran di peroleh dari kerjasama orang lain. Hasil belajar 

diperoleh dari sharing dengan teman, antar kelompok, antar yang 

tahu, dan antar yang belum tahu. Dalam 12 pelaksanannya guru 

disarankan melaksanakan pembelajaran dalam kelompok belajar, 

baik kelompok besar maupun kecil. Masyarakat belajar dapat 

terbentuk jika terjadi komunikasi dua arah. Kelompok belajar 

menyediakan kelompok kerja dan membantu peserta didik untuk 

bertemu, mengenal dan bekerjasama dengan peserta didik lain. 

Kelompok belajar dalam pembelajaran juga merupakan cara yang 

sangat efektif dalam mempermudah peserta didik belajar materi. 

Model pembelajaran kolaborasi juga mengurangi sikap malas dan 

bosan peserta didik, menumbuhkan keberanian dan sikap percaya 

diri dalam berpendapat, peserta didik merasa di hargai pendapat 

dan karyanya, suasana kelas dinamis, kreatif dan peserta terbiasa 

memberikan masukan dan penilian atas kinerja kelompok lain. 

Hasil belajar yang dicapai akan semakin baik dan meningkat 

dengan menggunakan pembelajaran kooperatif cooperative 

learning (model pembelajaran dengan memberikan tugas kepada 

siswa yang lebih pandai dalam sebuah kelompok kecil yang 



36 

 

 

hasilnya akan dipersentasikan kepada kelompok lain didalam 

kelas). Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran 

yang menitik beratkan pada pengelompokan peserta didik dengan 

tingkat kemampuan akademik yang berbeda kedalam kelompok 

kecil. Dalam media berbasis jelajah alam sekitar komponen 

masyarakat belajar di tampilkan dalam beberapa tugas yang 

dilakukan secara kelompok. 

5) Bioeduteinment 

        Strategi Bioeduteinment menekankan kegiatan pembelajaran 

yang dikaitkan dengan situs nyata, sehingga ini memungkinkan 

seluruh peserta didik dapat mempelajari berbagai konsep dan cara 

mengaitkan dengan kehidupan nyata, sehingga hasil belajarnya 

lebih berdaya dan berhasil. Strategi pembelajaran bioeduteinment 

dapat diterapkan diluar kelas atau di dalam kelas. Strategi 

pembelajaran dengan pendekatan JAS bercirikan eksplorasi sumber 

daya alam serta eksplorasi potensi peserta didik. Dalam 

pembelajaran berbasis jelajah alam sekitar kegiatan yang di kemas 

dalam bentuk permainan yang dapat menarik motivasi belajar 

peserta didik. 

6) Asessmen autentik 

        Assesmen adalah proses pengumpulan berbagai data yang 

bisa memberikan gambaran perkembangan belajar peserta didik. 

Asessemn dilakukan selama proses pembelajaran, terintegrasi 
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dalam kegiatan pembelajaran, bukan hanya 13 ahkir priode 

pembelajaran saja. hal hal yang bisa di gunakan sebagai dasar 

menilai karya peserta didik adalah proyek (kegiatan dan 

laporannya), pekerjaan rumah, kuis, kerja peserta didik, persentasi 

(penampilan peserta didik), demontrasi, laporan, jurnal, hasil tes 

tertulis dan karya tulis. Model pembelajaran kolaboratif berbasis 

asesmen autentik di tampilkan dengan hasil laporan hasil laporan 

hasil observasi di lingkungan sekitar peserta didik. Pendidikan 

jelajah alam sekitar (JAS) ini harapannya nanti dapat tertanamnya 

sikap ilmiah pada peserta didik, diantaranya yaitu: 

 kejujuran, tolenransi, ketelitian, objektif, menghargai pendapat 

orang lain, kerja keras, disiplin, dan bertanggung jawab. Penerapan 

pendekatan JAS dalam pembelajaran dapat mengoptimalkan 

aktivas dan hasil belajar peserta didik. Pendekatan JAS terbukti 

membawa peserta didik belajar biologi dengan cara yang benar dan 

peserta didik juga belajar dari lingkungan yang kelak akan mereka 

hadapi. 

4. Langkah Langkah Metode JAS  

Dalam proses pembelajaran dengan metode JAS tentunya banyak 

hal yang harus diperhatikan tentang bagaimana tahapan tahapan yang 

dilakukan dan dipersiapkan bagi peserta didik agar dapat berjalan sesuai 

dengan tujuan dari proses pembelajaran itu  sendiri, maka diperlukan nya 

langkah langkah sebagai berikut :  
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a. Persiapan dan perencanaan 

1) Menentukan tujuan dan sasaran yang akan dituju. 

2) Menentukan aspek aspek atau permasalahan yang akan di selidiki. 

3) Membentuk kelompok kelompok, yang masing masing terdiri dari 

kelompok 5 orang. 

4) Menetapkan waktu ketika pelaksanaan jelajah alam sekitar. 

b. Pelaksanan  

1) Kegiatan jelajah dilakukan secara tertib  

2) Setiap kelompok melakukan tugasnya, baik mengumpulkan bahan 

dan mencatat hasil pengamatan. 

3) Setiap kelompok mengecek kembali tugas yang telah disiapkan 

sebelumnya apakah telah dilakukan semua. 

 

E. Kajian Studi yang Relevan 

Penelitian yang releven dengan penelitian yang akan peneliti 

kembangkan yaitu penelitian yang Cholidah et al.,(2013) mengenai 

pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berpendekatan jelajah alam sekitar 

(JAS) menyatakan bahwa LKS berpendekatan JAS dapat dikembangkan untuk 

pembelajaran, hal tersebut terbukti dari penilaian kelayakan LKS tahap I 

sebesar 100% dan 98,87%. 

Selain itu, penelitian lain dilakukan oleh Lalusu (2014) mengenai 

pengaruh pendekatan JAS terhadap aktifitas dan hasil belajar IPA menyatakan 

bahwa hasil belajar kelas Eksperimen (79%) lebih tinggi dibandingkan dengan 

nilai rata rata kelas kontrol (70%). 
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Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Dwingtyas (2012) 

mengenai penerapan pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa menyatakan bahwa pendekatan 

JAS dapat meningkatkan motivasi siswa, hal tersebut terbukti dari persentase 

peningkatan aspek Attitude sebesar 5,78%, aspek Relevance meningkat 8,37%, 

aspek Confidence meningkat 6,94% dan aspek Satisfaction meningkat 

8,88%.
29

 

Dari penelitian yang releven diatas terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang hendak penulis lakukan persamaman penelitian 

tersebut dengan apa yang penulis kaji adalah sama sama menggunakan 

pendekatan jelajah alam sekitar (JAS), sedangkan perbedaannya adalah materi 

yang dikembangkan pada penelitian satu pengaruh, pengembangan dan 

penerapan siswa terhadap jelajah alam sekitar (JAS). 

 

F. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir pada penelitian dan pengembangan ini berawal dari 

suatu permasalahan yang ditemukan disekolah yaitu prosese pembelajaran 

yang berlangsung selama ini hanya dilakukan dengan metode ceramah, dan 

metode diskusi saja, sedangkan sumber belajar yang digunakan hanya berupa 

buku cetak yang disediakan oleh sekolah. Jadi dalam pembelajaran ini siswa 

hanya terpaku dari buku cetak yang ada disekolah serta penjelasan yang 

                                            
29

 Kuny Maftuhuhatus Shohihah, Pengembangan Lembar Kerja Siswa(LKS) Berbasis 

Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Siswa, 

Jember 2016.hal 4 
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diberikan oleh guru. Disekolah belum pernah menggunakan buku panduan 

praktikum atau media pembelajaran berupa buku panduan praktikum. 

Dalam hal ini bagi beberapa peserta didik menganggap bahwa 

pembelajaran biologi hanya monoton dan mudah bosan ketika pembelajaran 

biologi khususnya pada materi keanekaragaman,  siswa berpendapat bahwa 

jika dikembangkan buku panduan praktikum materi keanekaragaman hayati 

berbasis jelajah alam sekitar akan menambah wawasan siswa dalam materi 

keanekaragaman hayati, karena materi keanekaragaman hayati sangat banyak 

dan tidak mudah dipahami. 

Sehingga dalam hal ini sangat berpengaruh terhadap presentasi belajar 

siswa. Kerangka berfikir dalam penelitian ini yaitu kurikulum K13 siswa 

dituntut siswa lebih kreatif, inovatif dan efektif serta mampu berkontribusi 

pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 

Namun dalam kondisi ini siswa cenderung pasif dan hanya menunggu 

penjelasan dari guru, serta keterbatasan waktu juga menjadi salah satu 

kendala. 

Maka dari itu dibutuhkan media pembelajaran yang dapat digunakan 

siswa secara mandiri yaitu dengan dikembangkan buku panduan praktikum 

materi keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar. Panduan buku 

praktikum yang dikembangkan nantinya akan divalidasi oleh validasi ahli 

media dan materi. Setelah dilakukannya validasi baru nantinya akan dilakukan 

uji coba tahap kecil di SMA Negeri 1 Way Serdang. Penelitian ini 
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menggunakan Teknik Analisa data yaitu data validasi ahli dan data hasil 

respon guru dan peserta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development). Metode dan penelitian pengembangan atau dalam istilah 

Bahasa inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan 

penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan 

produk tersebut.
30

 

Research and Development (R&D) saat ini merupakan satu jenis 

penelitian yang banyak di kembangkan. Penelitian pengembangan merupakan 

salah satu jenis penelitian yang dapat menjadi penghubung atau pemutus 

kesengajaan antara penelitian terapan. Pengertian penelitian pengembangan 

atau research and development (R&D) sering diartikan sebagai suatu proses 

atau Langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yangb telah ada.
31

 

  

                                            
30

 Sudaryono dkk, Pengembangan Instrument Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta : 

Graha Ilmu, 2013) 11. 
31

M. Askari Zakaria dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Research and 

Development (R&D). (Sulawesi Tenggara: Yayasan Pondok Pesantren Al-Mawadah Warrahman, 

(2020), 78. 
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B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang digunakan pada peneliti ini yaitu model 

desain pengembangan ADDIE (Analysis-Design-Development-

Implementatition-Evaluation). Menurut Sezer dkk (2012) menyatakan bahwa 

model ADDIE merupakan suatu pendekatan yang menekankan suatu analisa 

bagaimana setiap komponen yang dimiliki saling berinteraksi satu sama 

lainnya dengan berkoordinasi sesuai dengan fase yang ada
32

. Pada model 

pengembangan ini menggunakan 5 tahapan yaitu sebagai beriku: 

1. Analisis (Analysis) 

Pada tahap analisis merupakan proses mengkaji kurikulum K13, 

tujuan pembelajaran, dan kebutuhan peserta didik terhadap sumber 

informasi yang dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan tahap analisis kebutuhan di SMA Negeri 

1 Way Serdang dengan mewawancarai guru dan memberikan angket pada 

siswa. 

Berdasarkan hasil prasurvey melalui wawancara dengan guru 

biologi di SMA Negeri 1 Way Serdang mendapat kesimpulan bahwa. Saat 

mengajar guru cenderung menggunakan model Teacher Center Learning 

yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru, keanekaragaman hayati 

hanya menggunakan buku LKS yang diberikan kepada sekolah, guru 

masih minim menggunakan media pembelajaran keanekaragaman hayati, 

                                            
32

 Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE & R2D2, 

(Pasuruan: Lembaga Academic & Reseach Intitute,2020),29. 
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sehingga guru mengatakan media pembelajaran yang akan dikembangkan 

peneliti sangat  didukung. 

Berdasarkan hasil angket dengan duapuluh orang siswa melalui 

pembagian kuesioner dapat disimpulkan bahwa siswa merasa kesulitan 

memahami materi keanekaragaman hayati saat pembelajaran biologi 

berlangsung, siswa belum dihubungkan langsung dengan alam sekitar. 

Sehingga menyebabkan proses pembelajaran menjadi lebih pasif dan siswa 

kurang mandiri dalam proses pembelajaran. siswa merasa perlu adanya 

media pembelajaran dalam bentuk cetak pada materi keanekaragaman 

hayati yang memuat gambar-gambar yang menarik tentang materi dan 

konsep secara jelas.  

2. Perencanaan (Design) 

 Tahap desain merupakan tahapan yang dilakukan peneliti untuk 

membuat desain rancangan komponen dari buku panduan praktikum 

keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) yang akan 

dikembangkan. Buku panduan praktikum yang dikembangkan dibuat 

dalam bentuk cetak. Dengan menggunakan desain produk yang dikerjakan 

melalui Microsoft Word dan Canva. Adapun format penulisan buku 

panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar 

(JAS) dengan menggunakan kertas berukuran B5 dengan satuan mm 

terdiri atas 176mm X 250mm dan jenis tulisan yang digunakan ialah  

Times New Roman, Garamond dengan ukuran huruf sebesar 12 cm dan 

akan dicetak dengan menggunakan kertas HVS. Buku panduan praktikum 
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yang dikembangkan terdiri dari beberapa komponen yaitu, halaman depan 

(cover), halaman judul utama, kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan, kompetensi, tata tertib praktikum, petunjuk pembuatan 

laporan praktikum, materi keanekaragaman hayati, alat dan bahan, tabel 

pengamatan , soal evaluasi, daftar pustaka, biografi penulis dan halaman 

belakang (cover penutup).  

3. Pengembangan (Development)  

 Tahap pengembangan merupakan tahapan untuk mengembangkan 

dan merelasasikan rancangan desain dari buku panduan praktikum yang 

telah dibuat. Setelah tahap desain disusun sesuai dengan kerangkanya dan 

diaplikasikan melalui Microsoft Word dan Canva selanjutnya kerangka 

pengembangan produk ini sudah dapat dilanjutkan menjadi produk yang 

sudah siap. Produk yang telah siap memerlukan penilaian atau validasi dari 

ahli media dan ahli materi untuk mendapatkan saran serta masukan apabila 

ditemukannya kekurangan pada produk yang dikembangkan. Saran dan 

masukan yang diberikan para ahli dijadikan peneliti sebagai acuan atau 

panduan pengembangan untuk perbaikan atau revisi produk hingga produk 

yang dikembangkan dinyatakan layak. Setelah produk dinyatakan layak, 

maka tahap selanjutnya ialah tahap uji coba produk yaitu dengan cara 

memberikan angket uji coba kepada guru pendidikan biologi di SMA 

Negeri 1 Way Serdang dan kepada lima belas peserta didik. Adapun 

instrument yang diberikan kepada guru biologi lima belas angket 

pertanyaan dan siswa sepuluh angket  pertanyaan. 
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4. Implementasi (Implementation) 

 Pada tahap ini, produk hasil revisi kemudian diujicobakan kepada 

guru mata pelajaran biologi dan peserta didik. Uji coba ini bertujuan untuk 

mengetahui respon terhadap produk buku panduan praktikum pada materi 

keanekaragaman hayati yang telah dikembangkan. 

a. Uji coba kepada guru mata pelajaran biologi 

 Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui respon guru mata 

pelajaran biologi terhadap produk buku panduan praktikum pada 

materi keanekaragaman hayati yang telah dikembangkan. Setelah itu, 

guru mata pelajaran biologi diberi angket yang berisi kolom penilaian, 

saran dan komentar terhadap produk telah dikembangkan demi 

perbaikan atau kesempurnaan produk buku panduan praktikum pada 

materi keanekaragaman hayati. Uji coba ini dilakukan pada satu guru 

mata pelajaran biologi. 

b. Uji coba kepada peserta didik 

 Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta 

didik terhadap produk buku panduan praktikum materi 

keanekaragaman hayati yang telah dikembangkan. Uji coba ini 

dilakukan pada kelompok kecil, yaitu kepada peserta didik Kelas X 

IPA di SMA Negeri 1 Way Serdang yang berjumlah lima belas peserta 

didik. Kemudian peserta didik dibagikan angket yang berisi kolom 

penilaian, saran dan komentar terhadap produk buku panduan 



47 
 

 

praktikum pada materi keanekaragaman hayati yang telah 

dikembangkan 

c. Evaluasi (Evaluation) 

 Evaluasi merupakan tahap untuk menilai kualitas dari suatu 

produk serta proses pengajaran, baik sebelum maupun setelah tahap 

implementasi.
33

 Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya tahap 

evaluasi terjadi disetiap tahapan pengembangan mulai dari analisis 

hingga implementasi. Tahap evaluasi ini bertujuan untuk mengukur 

kelayakan dan kualitas dari suatu produk. Untuk itu tahap evaluasi 

diperoleh melalui saran para ahli yaitu ahli media, ahli materi, guru 

mata pelajaran biologi dan siswa dalam kelompok kecil sehingga jika 

perlu adanya perbaikan buku panduan praktikum maka buku panduan 

praktikum akan diperbaiki dan ketika produk yang dikembangkan 

sudah sesuai dengan yang diharapkan maka produk tersebut sudah siap 

untuk digunakan. 

 

C. Desain Uji Coba Produk 

Uji coba media pembelajaran buku panduan praktikum dilakukan 

untuk mengetahui kelayakan pengguna media buku panduan praktikum pada 

pembelajaran biologi di kelas X SMA Negeri 1 Way Serdang. Penjelasan 

tahap uji coba produk ialah sebagai berikut: 

  

                                            
33
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1.  Desain Uji Coba Produk 

Dalam uji coba ini peneliti melakukan dua tahapan penelitian 

produk untuk mengetahui seberapa layak media pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Tahap pertama dilakukan uji kelayakan produk oleh 

validator ahli materi dan ahli media dari dosen Program Studi Tadris 

Biologi IAIN Metro. Tahap kedua dilakukan uji coba produk kepada guru 

pengampu mata pelajaran biologi SMA Negeri 1 Way Serdang dan peserta 

didik yang telah mempelajari materi keanekaragaman hayati untuk 

mengetahui respon terhadap produk yang dikembangkan 

2. Subjek uji coba 

 penelitian ditujukan kepada satu guru mata pelajaran biologi dan 

peserta didik SMA Negeri 1 Way Serdang yang telah mempelajari materi 

keanekaragaman hayati sebagai responden. Uji coba kelompok kecil pada 

media pembelajaran buku panduan praktikum tersebut dengan jumlah lima 

belas peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Way Serdang sebagai sampel.  

Hal ini dilatar belakangi pendapat Setyosari bahwa uji coba kelompok 

kecil.  Alasan produk diujicobakan pada kelas X, karena sudah 

mempelajari materi keanekaragaman hayati di kelas X.  

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara, angket atau kuisioner dan dokumentasi. Angket 

merupakan teknik pengumpulan data di mana responden mengisi beberapa 
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pertanyaan maupun pernyataan terkait dengan penelitian tertentu, 

kemudian angket tersebut dikembalikan kepada peneliti.
34

 

a. Wawancara 

Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi awal 

yang berhubungan dengan media dan bahan ajar yang digunakan 

dalam proses pembelajaran biologi berlangsung. Pada penelitian ini 

peneliti melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran biologi 

siswa kelas X di SMA Negeri 1 Way Serdang. 

b.  Angket/Kuisioner 

Terdapat dua macam angket yang yang digunakan pada 

penelitian kali ini, yaitu angket validasi dan dan angket respon siswa. 

Angket yang digunakan pada penelitian dibuat dalam bentuk checklist 

dengan penilaian sekor pada setiap aspek yang diukur sesuai dengan 

kriteria terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Data yang 

digunakan dari sub seluruh komponen angket validasi dengan skala 

likert dengan empat pilihan jawaban yaitu dengan kategori, sangat 

kurang, baik, kurang baik, dan sangat baik. 

c. Dokumentasi   

Dokumentasi adalah salah satu alat pengukuran data yang 

sangat penting dalam sebuah penelitian, dapat berupa foto, dokumen, 

atau data tertulis tentang fakta-fakta yang nantinya akan dijadikan 

bukti dalam penelitian. 

                                            
34
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2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen ialah alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan 

data. Secara garis besar instrumen pengumpulan data terbagi menjadi dua, 

yaitu tes dan non-tes.
35

  

Dalam penelitian ini angket yang digunakan berbentuk formulir 

dengan format ceklis. Dalam hal ini responden hanya memebrikan tanda 

ceklis pada kolom jawaban yang telah disediakan. Kemudian angket yang 

telah di isi di lihat peneliti  agar dapat memperoleh data mengenai tingkat 

kelayakan produk yang telah dikembangkan, apakah sudah layak untuk 

dipergunakan atau mesih perlu adanya revisi.  

a. Instrumen Analisi Kebutuhan  

Instrument analisis kebutuhan yaitu berupa lembar wawancara 

yang diberikan kepada guru dan peserta didik. Lembar wawancara 

untuk bertujuan memperoleh informasi terkait kebutuhan sumber 

belajar di sekolah SMA Negeri 1 Way Serdang.  

b. Instrument Validasi Ahli 

1) Instrument Validasi Ahli Materi 

Instrumen validasi ahli materi merupakan angket validasi 

yang berisi kelayakan isi atau materi pada media buku panduan 

praktikum yang termuat dalam kurikulum. Angket validasi ahli 

materi juga berisi saran ahli dalam pengembangan buku panduan 

praktikum keanekaragaman hayati berbasis JAS untuk siswa kelas 
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X SMA Negeri 1 Way Serdang. Berikut ini adalah Kisi-kisi 

instrumen validasi ahli materi dilihat pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrument Validasi Ahli Materi 

No Kriteria Indikator 

 

No Butir  

Penilaian 

 

 

Jumlah 

Item 

1. Aspek Isi Kesesuaian materi 

dengan KI dan KD 

1 1 

Kelengkapan materi 

dengan tujuan 

pembelajaran 

2 1 

Kesesuaian materi 

agar mudah dipahami 

siswa 

3 1 

Kemudahan 

memahami bahasa 

yang digunakan 

4 1 

2. Aspek 

Tampilan 

Kesesuaian ukuran 

teks pada materi 

5 1 

Kesesuaian gambar 

dengan materi 

6 1 

3 Aspek 

Kualitas 

Media mampu 

mengaktifkan pikiran 

dan kegiatan belajar 

siswa 

7 1 

Media menarik dan 

dapat mempermudah 

proses pembelajaran 

8 1 

Kesesuaian materi 

dengan media 

pembelajaran buku 

panduan praktikum 

berbasis jelajah alam 

sekitar  (JAS) 

9 1 

Ketepatan penggunaan 

media pembelajaran 

buku panduan 

praktikum berbasis 

jelajah alam sekitar 

(JAS)  

10 1 

Sumber: Skripsi Akhmad Syaferi, 2021 (dimodifikasi) 
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2) Instrument Validasi Ahli Media 

Angket validasi ahli media merupakan lembar penilaian  

untuk mengetahui terkait kelayakan tampilan kualitas, dan aspek 

teknis.  Data yang diperoleh dianalisis dan digunakan untuk 

merevisi produk pengembangan media pembelajaran buku panduan 

praktikum sebagai media pembelajaran. Angket validasi ahli media 

juga dapat digunakan untuk memebrikan saran dalam 

pengembangan buku panduan praktikum keanekaragaman hayati 

berbasis JAS. Berikut ini  Kisi-kisi instrumen validasi ahli media 

dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrument Angket Validasi Ahli Media 

No Kriteria Indikator 

 

No Butir  

Penilaian 

 

 

Jumlah 

Item 

1. Aspek 

Kualitas 

Kualitas media yang 

dikembangkan sudah 

memenuhi kriteria media 

pembelajaran 

1 1 

Ketepatan media untuk 

digunakan sebagai media 

pembelajaran 

2 1 

Desain yang di buat menarik 

perhatian siswa 

3 1 

Ketepatan penggunaan bahan 

pembuat media 

4 1 

Media dapat digunakan 

sesuai dengan situasi siwa 

5 1 

2. Aspek 

Teknis 

Tampilan umum media 

menarik 

6 1 

Media mudah digunakan 7 1 

Pemilihan ukuran huruf tepat 8 1 

Jenis huruf mudah dibaca 9 

 

1 

Tampilan cover sesuai 10 1 
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dengan isi  

Ilustrasi gambar menarik 

untuk pembaca 

11 1 

Gambar memiliki warna 

yang menarik 

12 1 

Ukuran gambar proporsional 13 1 

Tidak ada desain 

membingungkan pembaca 

14 1 

Kemudahan memahami 

petunjuk penggunaan 

15 1 

Sumber: Skripsi Akhmad Syaferi, 2021 (dimodifikasi) 

c. Instrumen Responden   

1) Instrumen Uji Coba Produk Untuk Guru 

Instrumen uji coba produk ini untuk mengetahui respons 

guru terhadap media pembelajaran buku panduan praktikum yang 

telah dikembangkan. Instrumen ini terkait pada ketertarikan, aspek 

kesesuaian materi, aspek tampilan, dan aspek penggunaan media, 

serta masukan terhadap media pembelajaran buku panduan 

praktikum yang dikembangkan. Kisi-kisi instrumen uji coba 

produk untuk guru dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Guru 

Kriteria Indikator 

 

No, Butir  

Penilaian 

 

 

Jumlah 

Item 

Aspek 

Kesesuaian 

Materi 

Kejelasan uraian materi pada 

buku panduan praktikum 

1 1 

Kesesuaian capaian 

pembelajaran 

2 1 

Kesesuaian materi dengan 

kebutuhan media 

pembelajaran 

3 1 

Kesesuaian materi dengan 

peserta didik 

4 1 
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Tampilan materi menarik 

peserta didik 

5 1 

Kejelasan substansi materi 

pembelajaran 

6 1 

Aspek 

Tampilan 

Ukuran gambar dan bentuk 

huruf 

7  

Kejelasan warna huruf 8 1 

Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami 

9 1 

Urutan materi yang disajikan 

dalam media pembelajaran 

10 1 

Tampilan cover buku 

panduan praktikum menarik 

11 

 

1 

Gambar sesuai materi 12 1 

Pemilihan warna buku panduan praktikum 

menarik 

13  

Aspek 

Penggunaan 

media 

pembelajara

n  

Memepermudah guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

biologi 

14 1 

 Guru dan pesesrta didik tidak 

merasa bosan dengan adanya 

buku panduan praktikum 

15 1 

Sumber: Skripsi Akhmad Syaferi,2021 (dimodifikasi) 

2) Kisi-kisi Instrumen Respon Pesesrta Didik 

 Instrumen respon peserta didik diberikan kepada 15 peserta 

didik kelas X SMA Negeri 1 Way Serdang sebagai responden 

untuk melihat respon peserta didik terhadap buku panduan 

praktikum keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar 

(JAS) yang dikembangkan. Berikut kisi-kisi angket untuk uji coba 

kelompk kecil sebanyak 10 butir pertanyaan, seperti ada Tabel 3.4 

berikut ini: 
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Produk untuk Peserta Didik 

Kriteria  Indikator  No Butir Penilian Jumlah Item 

Respon siswa Media  1, 2, 3 3 

Materi  4, 5, 6 3 

Teknis  7, 8, 9, 10 4 

Jumlah butir penilaian 10 

Sumber: Skripsi Akhmad Syaferi, 2021 (dimodifikasi) 

 

D. Teknik Analisis Data 

Data yang didapat pada penelitian ini merupakan data kualitatif dan 

kuantitatif. Adapun analisis data yang dilakukan dalam pengembangan media 

sebagai berikut: 

1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dengan guru 

pengampu mata pelajaran biologi dan peserta didik kelas X terkait media 

pembelajaran yang digunakan, serta diperoleh dari komentar dan saran 

validator ahli materi dan ahli media serta guru dan peserta didik pada uji 

coba. Data tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif dan digunakan 

untuk pertimbangan serta perbaikan dalam pengembangan buku panduan 

praktikum keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS). 

2. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah berupa penilaian kualitas produk yang 

didapat dari angket validasi yang diberikan kepada validator ahli materi 

dan ahli media serta angket uji coba yang diberikan kepada guru dan 

peserta didik. Penilaian kualitas produk pada akhirnya dijabarkan secara 

deskriptif menjadi data interval dengan menggunakan skala Likert. Skala 
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Likert dipakai untuk mengukur seseorang atau sekelompok orang 

berdasarkan aspek sikap, dan persepsi terhadap kejadian sosial. Dengan 

skala Likert, maka kejadian social tersebut akan diukur dan dijabarkan 

menjadi indikator. Kemudian indikator disusun sebagai item-item 

instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
36

 Skala Likert 

menggunakan pernyataan sikap dengan pilihan respon skala lima sehingga 

data kuantitatif tersebut kemudian dianalisis. Kategori penilaian skala 

Likert dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3.5 Kategori Penilaian untuk Skala Likert
37

 

 

Kategori Skala Nilai 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup baik 3 

Kurang baik 2 

Sangat kurang baik 1 

 Sumber: Skripsi Akhmad Syaferi,2021 (dimodifikasi) 

Skor yang diperoleh kemudian dipresentasikan untuk melihat 

kelayakan produk dalam pembelajaran. Jumlah item penilaian untuk 

angket validator ahli materi 10 item dan ahli media adalah 15 item, 

kemudian dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

                                            
36

  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 93. 
37

  Salahuddin et al., “Pengembangan Media Komik Digital Pada Pembelajaran IPS Siswa 

SDN 02 Kelas III Kab. Sambas,” 66 
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a. Kelayakan Media 

Data yang diperoleh dari angket validasi produk terhadap 

kelayakan buku panduan praktikum menggunakan uji deskriptif yang 

dilakukan dengan membandingkan jumlah skor yang diperoleh (∑ 𝑥) 

dengan jumlah skor maksimal pada angket validasi (n). Validasi dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
∑ 𝑥

𝑛
𝑥 100% 

Keterangan: 

P  = Persentase kevalidan 

∑ 𝑥        = Jumlah skor yang diperoleh setiap kriteria 

𝑛           = Jumlah skor maksimal 

Untuk kategori penilaian validator ahli materi dan ahli media 

dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut ini: 

Tabel 3.6 Kategori Penilaian Validasi Ahli Materi dan Media 

Tingkat 

Pencapaian 

Kualifikasi Tingkat Validasi 

81%< SV< 

100% 

Sangat baik Sangat Layak, Tidak Perlu 

Revisi 

61%< SV< 

80% 

Baik Layak, Tidak Perlu revisi 

41%< SV< 

60% 

Cukup baik Kurang Layak, Perlu Revisi 

21%< SV< 

40% 

Kurang baik Tidak Layak, Perlu Revisi 

< 20% Sangat kurang 

baik 

Sangat Tidak Layak, Perlu 

Revisi  

Sumber: Skripsi Akhmad Syaferi,2021 (dimodifikasi) 
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b. Analisis Respons Guru dan Peserta Didik 

Data yang didapatkan dari masing-masing angket guru dan 

peserta didik terhadap kelayakan produk majalah elektronik dianalisis 

menggunakan deskriptif persentase sebagai berikut: 

P = 
∑ 𝑥

𝑛
 x 100% 

 

Keterangan: 

P = Persentase kevalidan 

∑ 𝑥 = Jumlah skor yang diperoleh setiap kriteria 

𝑛 = Jumlah skor maksimal 

Untuk kategori penilaian pada respons guru dan respons peserta didik 

dapat dilihat pada tabel 3.7 di bawah ini: 

Tabel 3.7 Kategori Penilaian Guru dan Peserta Didik 

Tingkatan Capain Kualifikasi Tingkat Validasi 

81%< P < 100% Sangat Baik Sangat Layak, Tidak 

Perlu 

Revisi 

61%< P < 80% Baik Layak, Tidak Perlu 

Revisi 

41%< P < 60% Cukup Baik Kurang Layak, Perlu 

Revisi 

21%< P < 40% Kurang Baik Tidak Layak, Perlu 

Revisi 

< 20% Sangat Kurang Baik Sangat Tidak Layak, 

Perlu 

Revisi 

Sumber: Skripsi Akhmad Syaferi,2021 (dimodifikasi) 

Produk Buku panduan praktikum keanekaragaman hayati 

berbasis jelajah alam sekitar (JAS) yang telah dikembangkan ini dapat 

dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran jika hasil dari 

persentasi validasi yang diperoleh lebih dari 61% - 100%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil penelitian dan pengembangan ini ialah berupa media 

pembelajaran buku panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis 

jelajah alam sekitar (JAS) untuk siswa kelas X SMA. Buku panduan ini 

dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 

 Hasil penelitian pengembangan buku panduan praktikum berbasis 

jelajah alam sekitar (JAS) pada materi keanekaragaman hayati terdapat 

beberapa tahap pengembangan media pembelajaran berikut: 

1. Tahap Analysis  

Tahapan analisis dilaksanakan di SMA Negeri 1 Way Serdang pada 

tanggal 31 November 2022. Dalam prosedur pengembangan media 

pembelajaran ini, yang dilakukan mencakup dua hal yaitu analisis 

kebutuhan dan analisis kurikulum. 

a. Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan melalui prasurvey di 

SMA Negeri 1 Way Serdang, pada angket yang diberikan kepada 

peserta didik didapatkan hasil bahwa materi keanekaragaman hayati 

merupakan materi yang sulit dipahami oleh peserta didik, sedangkan 

media pembelajaran yang digunakan masih kurang memadai, 

sehingga peserta didik kurang puas terhadap media yang digunakan 
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oleh guru dalam pembelajaran. Berdasarkan angket tersebut sebanyak 

100% peserta didik sangat tertarik untuk dilakukannya 

pengembangan media pembelajaran berupa buku panduan praktikum 

berbasis jelajah alam sekitar (JAS). 

b. Analisis Kurikulum 

Berdasarkan hasil analisis kurikulum melalui prasurvey di 

SMA Negeri 1 Way Serdang sudah menerapkan kurikulum 2013 

revisi, sedangkan untuk materi keanekaragaman hayati berada di 

kelas X semester ganjil dengan Kompetensi Dasar (KD) yaitu 3.3 dan 

4.3. 

2. Tahap Design  

Setelah analisis kebutuhan dan analisis kurikulum dilakukan, 

tahapan selanjutnya yaitu merancang desain buku panduan praktikum 

yang akan dibuat. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahapan 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan referensi dan unsur-unsur pendukung dalam 

penyusunan buku panduan praktikum, antara lain materi yang akan 

disampaikan dalam buku panduan praktikum, gambar-gambar yang 

mendukung materi keanekaragaman hayati Materi yang telah 

diperoleh dari berbagai referensi diketik menggunakan software 

Microsoft Word 2010. 

b. Menentukan format penulisan yang akan digunakan. Format penulisan 

yang digunakan dalam pengembangan produk ini ialah ukuran kertas 
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B5, orientasi potrait, beberapa jenis font (sampul buku panduan 

praktikum menggunakan font, Garamond; pada isi buku panduan 

praktikum menggunakan font Times New Roman), serta beberapa 

ukuran font (pada isi buku panduan praktikum digunakan font ukuran 

12).  

c. Membuat rancangan buku panduan praktikum mulai dari sampul yang 

didesain dengan menggunakan aplikasi canva dan menentukan warna 

agar kelihatan menarik. 

d. Membuat rancangan isi buku panduan praktikum dimulai dari 

identitas buku panduan praktikum, kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan buku, petunjuk pembuatan laporan, tata tertib praktikum, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian, materi 

keanekaragaman hayati, rencana praktikum, biografi penulis, serta 

daftar referensi.  

e. Menyusun instrumen penelitian untuk mengetahui kelayakan media 

buku panduan praktikum pada materi keanekaragaman hayati untuk 

siswa kelas X SMA. Pada tahapan ini instrumen penelitian dibuat 

dengan menyusun kisi-kisi angket yang akan diberikan kepada ahli 

materi, ahli media, guru biologi, dan peserta didik. 
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Gambar 4.1 

Sampul Depan dan Belakang Buku Panduan Praktikum Berbasis 

 Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

 

 

3. Tahap Development 

Tahap development atau pengembangan merupakan tahapan 

rancangan buku panduan praktikum yang telah dikembangkan. Adapun 

buku panduan praktikum yang dikembangkan dalam penelitian ini dibuat 

dalam bentuk cetak sesuai dengan rancangan yang telah dibuat mulai dari 

font, jenis kertas, ukuran kertas dan lain sebagainya yang telah ditentukan 

dalam bentuk design. Buku panduan praktikum yang telah siap. 

Selanjutnya, media buku panduan praktikum  divalidasi oleh validator 

yang terdiri dari ahli materi yaitu Ibu Anisatu Z. Wakhidah, S.Si., M.Si   

dan validator ahli media yaitu Ibu Dwi Kurnia Hayati, M.Pd Setelah 

dilakukan penilaian oleh validator ahli materi dan juga ahli media, 
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kemudian dilakukan perbaikan atau revisi sesuai saran dan masukan, dan 

dilakukan pengukuran kelayakan menggunakan instrumen penilaian. 

Validasi dilakukan sampai produk benar-benar layak diujicobakan  

4. Tahap Implementation   

Tahapan ini dilakukan setelah produk buku panduan praktikum 

yang dikembangkan dinyatakan layak oleh validator ahli materi dan ahli 

media. Pada tahap implementasi ini, media buku panduan praktikum 

yang dikembangkan kemudian diujicobakan secara nyata di SMA Negeri 

1 Way Serdang, dengan salah seorang guru mata pelajaran biologi dan uji 

kelompok kecil sebanyak lima belas orang peserta didik. Peneliti secara 

langsung memperkenalkan produk buku panduan praktikum yang telah 

dikembangkan kepada guru biologi dan kelompok kecil sebanyak lima 

belas orang peserta didik di kelas X 1, kemudian peneliti memberikan 

angket yang berisi pernyataan mengenai buku panduan praktikum yang 

telah dikembangkan kepada guru biologi dan kelompok kecil peserta 

didik tersebut untuk mengetahui respon pengguna terhadap kelayakan 

media yang dikembangkan. 

5. Tahap Evaluation  

Tahap ini sangat penting karena untuk mengevaluasi setiap 

langkah pada proses pengembangan buku panduan praktikum. Tahap 

evaluasi dilakukan untuk mengukur kelayakan sekaligus meningkatkan 

mutu media buku panduan praktikum yang dikembangkan. Saran dan 

masukan dari kedua validator, guru, dan peserta didik menjadi bahan 
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yang digunakan untuk mengevaluasi media buku panduan praktikum 

yang dikembangkan. 

 

B. Hasil Validasi 

 Validasi yang dilakukan merupakan penilaian terhadap produk yang 

telah dikembangkan untuk mengetahui kelayakan dari segi materi dan media. 

Dalam tahap validasi ahli materi dan validasi ahli media yaitu dosen 

pendidikan Biologi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. Validator ahli 

materi yaitu ibu Anisatu Z. Wakhidah S.Si, M.Si dan untuk Validator ahli 

media yaitu Ibu Dwi Kurnia Hayati M.Pd. 

1. Validasi ahli Materi  

Produk awal yang telah selesai dikembangkan kemudian divalidasi 

menggunakan angket validasi, untuk validasi ahli materi yaitu dengan ibu 

Anisatu Z. Wakhidah, S.Si., M.Si validasi ini bertujuan untuk melihat dan 

menilai kelayakan materi pada buku panduan praktikum berbasis jelajah 

alam sekitar. Proses validasi oleh ahli materi dapat dilakukan sebanyak 

tiga kali Hasil validasi pertama sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Pertama Ahli Materi 

No Pertanyaan 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

ASPEK ISI 

1 
Kesesuaian materi dengan KI dan 

KD 
     

Saran Perbaikan: 

Aktivitas praktikum sama sekali tidak mendukung aplikasi KI & KD 
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2 
Kelengkapan materi dengan tujuan 

pembelajaran 
     

Saran Perbaikan: 

Belum menggambar keanekaragaman hayati  

3 
Kesesuaian materi agar mudah 

dipahami siswa 
     

Saran Perbaikan: 

Perlu perbaikan 

4 
Kemudahan memahami bahasa yang 

digunakan 
     

Saran Perbaikan: 

Bahasa sudah mudah dipahami namun materi sangat kurang 

 

ASPEK TAMPILAN 

5 Kesesuaian ukuran teks pada materi      

Saran Perbaikan: 

Ukuran teks bias lebih baik 

6 Kesesuaian gambar dengan materi      

Saran Perbaikan: 

Tidak ada gambar yang dicantumkan pada buku & tidak 

merepresentasikan materi 

ASPEK KUALITAS 

7 
Media mampu mengaktifkan pikiran 

dan kegiatan belajar siswa 
     

Saran Perbaikan: 

- 

8 
Media menarik dan dapat 

mempermudah proses pembelajaran 
     

Saran Perbaikan: 

- 
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9 

Kesesuaian materi dengan media 

pembelajaran buku panduan berbasis 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

     

Saran Perbaikan: 

Materi pada produk sangat tidak sesuai dengan JAS dan tema materinya 

pun tidak sesuai dengan judul buku praktikum 

10 

Ketepatan penggunaan media 

pembelajaran buku panduan berbasis 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

     

Saran Perbaikan:  

Produk perlu banyak perbaikan terutama dari produk sebaiknya penulis 

menyusun konten panduan praktikum berdasarkan JAS, ini lebih 

menekankan ke segi keanekaragaman hayati bukan anatomi & 

morfologi. 

 
Jumlah skor yang diperoleh        : 14 

Jumlah skor maksimum              : 50 

Hasil persentase yang diperoleh   :  =
14

50
 X 100% = 28% 

Kategori                                        : Kurang baik 

Saran                                             : Sesuai yang dituliskan pada produk  

Kesimpulan                                  : Tidak layak, perlu revisi 

Hasil validasi ahli materi diperoleh skor sebesar 28%. Hasil 

penilaian yang diperoleh menunjukan bahwa modul berbasis Jelajah alam 

sekitar yang di kembangkan masuk dalam kriteria kurang baik untuk 

diujicobakan dan harus direvisi. Revisi dilakukan sesuai dengan saran 

perbaikan dari ahli materi. Setelah revisi produk, produk kembali 

diserahkan kepada ahli materi beserta angket penilaian sehingga 

didapatkan kembali hasil validasi oleh ahli materi kedua, yang dapat di 

lihat pada tabel 4.2 sebagai berikut. 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Kedua Ahli Materi 

No Pertanyaan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

ASPEK ISI 

1 
Kesesuaian materi dengan KI dan 

KD 
     

Saran Perbaikan: 

 

2 
Kelengkapan materi dengan tujuan 

pembelajaran 
     

Saran Perbaikan: 

Materi pengantar pada tiap praktikum masih sangat kurang siswa belum 

memahami apa yang dimkasudkan 

3 
Kesesuaian materi agar mudah 

dipahami siswa 
     

Saran Perbaikan: 

Materi masih sangat sedikit, belum bias membuat siswa paham 

4 
Kemudahan memahami bahasa yang 

digunakan 
     

Saran Perbaikan: 

Ditambahkan materi yang sesuai 

ASPEK TAMPILAN 

5 Kesesuaian ukuran teks pada materi      

Saran Perbaikan: 

Sudah lumayan ok 

6 Kesesuaian gambar dengan materi      

Saran Perbaikan: 

Tidak banyak ilustrasi gambar yang diberikan  
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ASPEK KUALITAS 

7 
Media mampu mengaktifkan pikiran 

dan kegiatan belajar siswa 
     

Saran Perbaikan: 

Perlu banyak perbaikan 

8 
Media menarik dan dapat 

mempermudah proses pembelajaran 
     

Saran Perbaikan: 

Masih kurang 

9 

Kesesuaian materi dengan media 

pembelajaran buku panduan berbasis 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

     

Saran Perbaikan: 

Sudah cukup sesuai, namun masih kurang 

10 

Ketepatan penggunaan media 

pembelajaran buku panduan berbasis 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

     

Saran Perbaikan: 

Dapat digunakan dengan berbagai perbaikan 

 

Jumlah skor yang diperoleh        : 24 

Jumlah skor maksimum              : 50 

Hasil persentase yang diperoleh :  =
24

50
 X 100% = 48% 

Kategori                                       : Cukup baik 

Saran                                           : Media pembelajaran tidak layak diujikan   

disekolah. Banyak perbaiakn disana 

dan disini atau mendapatkan media 

yang layak teruatam materi, iilustrasi, 

dan praktikum harus banyak dilengkapi 

Kesimpulan                                            : Kurang layak. Perlu revisi 
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Hasil validasi ahli materi diperoleh skor sebesar 48%. Hasil 

penilaian yang diperoleh menunjukan bahwa modul berbasis Jelajah alam 

sekitar yang di kembangkan masuk dalam kriteria cukup baik untuk 

diujicobakan dan harus direvisi. Revisi dilakukan sesuai dengan saran 

perbaikan dari ahli materi. Setelah revisi produk, produk kembali 

diserahkan kepada ahli materi beserta angket penilaian sehingga 

didapatkan kembali hasil validasi oleh ahli materi kedua, yang dapat di 

lihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Kedua Ahli Materi 

No Pertanyaan 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

ASPEK ISI 

1 
Kesesuaian materi dengan KI dan 

KD 
     

Saran Perbaikan: 

 

2 
Kelengkapan materi dengan tujuan 

pembelajaran 
     

Saran Perbaikan: 

 

3 
Kesesuaian materi agar mudah 

dipahami siswa 
     

Saran Perbaikan: 

 

4 
Kemudahan memahami bahasa yang 

digunakan 
     

Saran Perbaikan: 
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ASPEK TAMPILAN 

5 Kesesuaian ukuran teks pada materi      

Saran Perbaikan: 

 

6 Kesesuaian gambar dengan materi      

Saran Perbaikan: 

 

ASPEK KUALITAS 

7 
Media mampu mengaktifkan 

pikiran dan kegiatan belajar siswa 
     

Saran Perbaikan: 

 

8 
Media menarik dan dapat 

mempermudah proses pembelajaran 
     

Saran Perbaikan: 

 

9 

Kesesuaian materi dengan media 

pembelajaran buku panduan 

berbasis Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

     

Saran Perbaikan: 

 

10 

Ketepatan penggunaan media 

pembelajaran buku panduan 

berbasis Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

     

Saran Perbaikan: 

 

 

Jumlah skor yang diperoleh         : 38 

Jumlah skor maksimum               : 50 

Hasil persentase yang diperoleh    :  =
24

50
 X 100% = 76% 
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Kategori                                         : baik 

Saran                                              : Perbaiki minor revisi yang  

saya berikan. Lalu produk ini 

layak di ujicoba 

Kesimpulan                                     : Layak, tidak perlu revisi 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa hasil validasi Kedua 

oleh ahli materi diperoleh persentase sebesar 76 % dengan kategori “ 

baik”. Meskipun termasuk ke dalam kategori  baik dan layak diujicobakan 

di lapangan, namun masih perlu dilakukan revisi sesuai dengan saran dan 

masukan yang diberikan oleh validator ahli materi. Setelah revisi selesai 

dilakukan, produk diserahkan kembali kepada validator ahli materi untuk 

divalidasi kembali. Diperoleh hasil validasi kedua oleh ahli materi yang 

dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Kedua Ahli Materi 

No Pertanyaan 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

ASPEK ISI 

1 
Kesesuaian materi dengan KI dan 

KD 
     

Saran Perbaikan: 

 

2 
Kelengkapan materi dengan tujuan 

pembelajaran 
     

Saran Perbaikan: 
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3 
Kesesuaian materi agar mudah 

dipahami siswa 
     

Saran Perbaikan: 

 

4 
Kemudahan memahami bahasa yang 

digunakan 
     

Saran Perbaikan: 

 

 

ASPEK TAMPILAN 

5 Kesesuaian ukuran teks pada materi      

Saran Perbaikan: 

 

6 Kesesuaian gambar dengan materi      

Saran Perbaikan: 

 

ASPEK KUALITAS 

7 
Media mampu mengaktifkan pikiran 

dan kegiatan belajar siswa 
     

Saran Perbaikan: 

 

8 
Media menarik dan dapat 

mempermudah proses pembelajaran 
     

Saran Perbaikan: 

 

9 

Kesesuaian materi dengan media 

pembelajaran buku panduan berbasis 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

     

Saran Perbaikan: 
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10 

Ketepatan penggunaan media 

pembelajaran buku panduan berbasis 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

     

Saran Perbaikan: 

 

 

Jumlah skor yang diperoleh        : 40 

Jumlah skor maksimum              : 50 

Hasil persentase yang diperoleh   :  =
40

50
 X 100% = 80% 

Kategori                                        : baik 

Saran                                             : sudah baik dan dapat diujicobakan di 

sekolah 

Kesimpulan                                    : Layak, tidak perlu revisi 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa hasil validasi keempat 

yang telah dilakukan oleh ahli materi diperoleh persentase sebesar 80% 

dengan kategori “Baik”. Hasil persentase ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kelayakan produk dari 76% menjadi 80%. Hasil penilaian 

produk pada validasi kedua tidak ditemukan saran dan perbaikan dari ahli 

materi, sehingga produk buku panduan praktikum berbasis jelajah alam 

sekitar pada materi keanekaragaman hayati dinyatakan layak diujicobakan 

tanpa adanya revisi. Berdasarkan persentase hasil validasi tahap pertama 

dan keempat, diperoleh grafik yang dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut 
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Gambar 4.2 Grafik Persentase Hasil Validasi Ahli Materi 

 

2. Validasi Ahli Media  

Produk awal yang telah selesai dikembangkan kemudian tahap 

selanjutnya yaitu di validasi menggunakan angket validasi, untuk validator 

ahli media yaitu dengan Ibu Dwi Kurnia Hayati M.Pd. validasi ini 

bertujuan untuk melihat dan menilai kelayakan dari segi media pada 

modul berbasis jelajah alam sekitar pada materi keanekaragaman hayati 

Proses validasi oleh ahli materi sebanyak empat kali. Hasil validasi 

pertama oleh ahli media dapat di lihat pada tabel 4.3 sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media Pertama 

No Pertanyaan 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

ASPEK KUALITAS 

1 

Kualitas media yang dikembangkan 

sudah memenuhi kriteria media 

pembelajaran 

     

Saran Perbaikan: 

28 
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Apa bedanya media dengan bahan ajar? 

Ini media pembelajaran atau bahan ajar? 

2 
Ketepatan media untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran 
     

Saran Perbaikan: 

Keanekaragaman ayati berapa pertemuan praktikumnya? 

3 
Desain yang dibuat menarik 

perhatian siswa 
     

Saran Perbaikan: 

Buat desain yang lebih  menarik  

4 
Ketepatan penggunaan bahan 

pembuat media 
     

Saran Perbaikan: 

Ok 

 

5 
Media dapat digunakan sesuai 

dengan situasi siswa 
     

Saran Perbaikan: 

 

ASPEK TEKNIS 

6 Tampilan umum media menarik      

Saran Perbaikan: 

Warna cover dibuat lebih serasi lagi, desain isi dibuat ebh menarik 

7 Media mudah digunakan      

Saran Perbaikan: 

Ok 

8 Pemilihan ukuran huruf tepat      

Saran Perbaikan: 

Ok 
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9 Jenis huruf mudah dibaca      

Saran Perbaikan: 

Ok 
 

10 Tampilan cover sesuai dengan isi      

Saran Perbaikan: 

Sesuai 

11 
Ilustrasi gambar menarik untuk 

pembaca 
     

Saran Perbaikan: 

Gambar kurang rapi 

12 
Gambar memiliki warna yang 

menarik 
     

Saran Perbaikan: 

Ok 

13 Ukuran gambar proporsional      

Saran Perbaikan: 

Ok 

14 
Tidak ada desain yang 

membingungkan pembaca 
     

Saran Perbaikan: 

Tulisan dibagain cover apa fungsinya? 
 

15 
Kemudahan memahami petunjuk 

penggunaan 
     

Saran Perbaikan: 

Tidak ada petunjuk penggunaan 

 

Jumlah skor yang diperoleh        : 43 

Jumlah skor maksimum              : 75 

Hasil persentase yang diperoleh   :  =
43

75
 X 100% = 57, 33 % 
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Kategori                                        : Cukup baik 

Saran                                             : Sesuai yang dituliskan pada produk  

Kesimpulan                                  : Tidak layak, perlu revisi 

Hasil validasi pertama oleh ahli media diperoleh persentase sebesar 

57, 33 dengan kategori “cukup baik”. Meskipun termasuk kedalam 

kategori cukup baik, perlu dilakukan revisi sesuai saran dan masukan yang 

diberikan oleh validator ahli media. Setelah revisi selesai dilakukan, 

produk diserahkan kepada validator ahli media untuk divalidasi kembali. 

Hasil validasi kedua oleh ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media Kedua 

No Pertanyaan 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

ASPEK KUALITAS 

1 

Kualitas media yang dikembangkan 

sudah memenuhi kriteria media 

pembelajaran 

     

Saran Perbaikan: 

Perbaiki sesuai saran pada draf 

2 
Ketepatan media untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran 
     

Saran Perbaikan: 

Lebih pas sebagai bahan ajar 

3 
Desain yang dibuat menarik 

perhatian siswa 
     

Saran Perbaikan: 

Tambahkan gambar 

4 
Ketepatan penggunaan bahan 

pembuat media 
     
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Saran Perbaikan: 

Ok 
 

5 
Media dapat digunakan sesuai 

dengan situasi siswa 
     

Saran Perbaikan: 

Ok 

ASPEK TEKNIS 

6 Tampilan umum media menarik      

Saran Perbaikan: 

Cover kurang proporsional 

7 Media mudah digunakan      

Saran Perbaikan: 

Ok 

8 Pemilihan ukuran huruf tepat      

Saran Perbaikan: 

Ok 

9 Jenis huruf mudah dibaca      

Saran Perbaikan: 

Mudah dibaca, hanya saja jenis huruf comic tidak sesuai untuk bahan 

ajar 
 

10 Tampilan cover sesuai dengan isi      

Saran Perbaikan: 

Cari gambar keanekaragaman hayati yang umu ada di sekitar lingkungan 

sekolah 

11 
Ilustrasi gambar menarik untuk 

pembaca 
     
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Saran Perbaikan: 

Tidak ada ilustrasi gambar 

12 
Gambar memiliki warna yang 

menarik 
     

Saran Perbaikan: 

Beri gambar pada ringkasan materi 

13 Ukuran gambar proporsional      

Saran Perbaikan: 

 

14 
Tidak ada desain yang 

membingungkan pembaca 
     

Saran Perbaikan: 

Ok 
 

15 
Kemudahan memahami petunjuk 

penggunaan 
     

Saran Perbaikan: 

Ok 

 

Jumlah skor yang diperoleh        : 46 

Jumlah skor maksimum              : 75 

Hasil persentase yang diperoleh   :  =
46

75
 X 100% = 61,33 % 

Kategori                                        : Baik  

Saran                                             : Sesuai yang dituliskan pada produk  

Kesimpulan                                  : Layak, Tidak perlu revisi  

Hasil validasi kedua oleh ahli media diperoleh persentase sebesar 

61, 33 dengan kategori “ baik”. Meskipun termasuk kedalam kategori  

baik, perlu dilakukan revisi sesuai saran dan masukan yang diberikan oleh 

validator ahli media. Setelah revisi selesai dilakukan, produk diserahkan 
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kepada validator ahli media untuk divalidasi kembali. Hasil validasi kedua 

oleh ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Media Ketiga 

No Pertanyaan 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

ASPEK KUALITAS 

1 

Kualitas media yang dikembangkan 

sudah memenuhi kriteria media 

pembelajaran 

     

Saran Perbaikan: 

Baik  

2 
Ketepatan media untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran 
     

Saran Perbaikan: 

Ok  

3 
Desain yang dibuat menarik 

perhatian siswa 
     

Saran Perbaikan: 

Menarik  

4 
Ketepatan penggunaan bahan 

pembuat media 
     

Saran Perbaikan: 

Ok  
 

5 
Media dapat digunakan sesuai 

dengan situasi siswa 
     

Saran Perbaikan: 

Ok  

ASPEK TEKNIS 
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6 Tampilan umum media menarik      

Saran Perbaikan: 

Menarik  

7 Media mudah digunakan      

Saran Perbaikan: 

Ok 

8 Pemilihan ukuran huruf tepat      

Saran Perbaikan: 

Tepat  

9 Jenis huruf mudah dibaca      

Saran Perbaikan: 

Mudah dibaca 
 

10 Tampilan cover sesuai dengan isi      

Saran Perbaikan: 

Ok  

11 
Ilustrasi gambar menarik untuk 

pembaca 
     

Saran Perbaikan: 

Menarik  

12 
Gambar memiliki warna yang 

menarik 
     

Saran Perbaikan: 

Ok  

13 Ukuran gambar proporsional      

Saran Perbaikan: 

Ok  
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14 
Tidak ada desain yang 

membingungkan pembaca 
     

Saran Perbaikan: 

Ok  
 

15 
Kemudahan memahami petunjuk 

penggunaan 
     

Saran Perbaikan: 

Mudah  

 

Jumlah skor yang diperoleh        : 62 

Jumlah skor maksimum              : 75 

Hasil persentase yang diperoleh   :  =
62

75
 X 100% = 82, 67 % 

Kategori                                        : Sangat baik 

Saran                                             : Sudah oke dan dapat diujicobakan 

Kesimpulan                                  : Sangat layak, Tidak perlu revisi  

 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas diperoleh data bahwa hasil validasi 

ahli media mengalamai peningkatan hasil penilaian indikator media pada 

buku panduan praktikum, seluruh revisi yang telah dilakukan didapatkan 

peningkatan skor persentase dari 57,33%, 61,33%, menjadi 82,67% 

dengan revisi. Peningkatan ini mendapatkan kesimpulan bahwa media 

sudah layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. Berdasarkan hasil 

validasi media yang dilakukan sebanyak tiga kali dapat dilihat pada 

Gambar 4.2 berikut. 
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Gambar 4.2 Grafik 

C.  Hasil Uji Coba Produk  

Uji coba produk dilakukan setelah buku panduan praktikum 

keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) yang dikembangkan 

dinyatakan layak oleh validator ahli materi dan validator ahli media. Produk 

diujicobakan kepada salah seorang guru mata pelajaran biologi di SMA Negeri 

1 Way Serdang yang pada hal ini dilakukan oleh ibu Sri Wahyuni S.Pd Hasil 

respon guru mata pelajaran biologi dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Respons Uji Coba ke Guru Biologi 

No. Pertanyaan Skor Kategori 

1 Kejelasan uraian materi pada buku 

panduan praktikum 

5 Sangat baik 

2 Keseuaian capaian pembelajaran 5 Sangat baik 

3  Kesesuaian materi dengan kebutuhan 

media pembelajaran 

4 Baik 

4 Kesesuaian materi dengan peserta didik 5 Sangat baik 

5 Tampilan materi menarik perhatian 

peserta didik 

5 Sangat baik 

6 Kejelasan substansi materi pembelajaran  5 Sangat baik 

7 Ukuran gambar dan bentuk huruf 5 Sangat baik 

8 Kejelasan warna huruf sudah tepat 5 Sangat baik 

9 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 5 Sangat baik 

10 Urutan materi yang disajikan dalam 

media pembelajaran sudah sesuai 

5 Sangat baik 
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11 Tampilan cover buku panduan praktikum 

menarik 

5 Sangat baik 

12 Gambar sesuai materi 5 Sangat baik 

13 Pemilihan warna buku panduan 

praktikum menarik 

5 Sangat baik 

14 Memper mudah guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran  

5 Sangat baik 

15 Guru dan peserta didik tidak merasa 

bosan dengan adanya buku panduan 

praktikum 

5 Sangat baik 

 

Jumlah skor yang diperoleh             :    74 

Jumlah skor maksimum                   :    75 

 Hasil persentase yang diperoleh     : 
74

75
x 100% = 98,66% 

 Kategori                                   : Sangat baik 

 Saran dan Komentar                       : Buku panduan praktikum yang dibuat 

sudah sangat baik, materi dan capaian pembelajaran serta kebutuhan media 

pembelajaran sudah sesuai. Buku panduan praktikum yang dibuat menarik 

peserta didik untuk membaca dan mengikuti intruksi. 

 Kesimpulan                                    : Sangat Layak, Tidak Perlu Revisi 

Uji coba produk yang dilakukan kepada guru mata pelajaran 

biologi hanya dilakukan sebanyak satu kali dengan menganalisis data dari 

hasil respons guru biologi terhadap produk yang dikembangkan. 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa hasil respons guru secara 

keseluruhan terhadap media buku panduan praktikum keanekaragaman 

hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS)  untuk siswa kelas X SMA 

menunjukkan jumlah skor 74 dengan persentase 98, 66% sehingga masuk 

ke dalam kategori “Sangat Baik”. Guru biologi juga memberikan saran 
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untuk pengembangan Buku panduan praktikum yang dibuat sudah sangat 

baik, materi dan capaian pembelajaran serta kebutuhan media 

pembelajaran sudah sesuai. Buku panduan praktikum yang dibuat menarik 

peserta didik untuk membaca dan mengikuti intruksi. Meskipun terdapat 

saran, guru biologi menyatakan bahwa produk yang dikembangkan sudah 

sangat layak untuk lanjut diujicobakan kepada para peserta didik. Tahap 

selanjutnya ialah produk diujicobakan kepada kelompok kecil. Di 

kelompok kecil ini terdiri dari limabelas orang peserta didik kelas X.1 

SMA Negeri 1 Way Serdang yang dipilih secara acak, terdiri dari sembilan 

orang laki-laki dan tuju orang perempuan. Uji coba dilakukan secara 

langsung dengan diawali pengenalan produk yang telah dikembangkan, 

penjelasan mengenai produk, dan diakhiri dengan pengisian angket oleh 

peserta didik. Hasil dari angket respons peserta didik dapat dilihat pada 

tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Respons Uji Coba ke Kelompok Kecil Peserta Didik 

No Pertanyaan Jumlah 

Skor 

Skor Rata-

Rata 

1 Tampilan media buku panduan 

praktikum menarik 

65 4,33 

2 Buku panduan praktikum dapat 

membantu peserta didik dalam 

memahami materi keanekaragaman 

hayati 

70 4,66 

3 Dengan menggunakan buku panduan 

praktikum dalam belajar materi 

keanekaragaman hayati lebih menarik 

62 4,13 

4 Media buku panduan praktikum dapat 

mendukung peserta didik untuk 

menguasai materi keanekaragaman 

hayati 

68 4,53 
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5 Media buku panduan praktikum dapat 

menambah pengetahuan mengenai 

pembelajaran keanekaragaman hayati 

69 4,6 

6 Latihan soal membuat saya mudah 

belajar 

63 4,2 

7 Kalimat yang digunakan jelas dan 

mudah dipahami 

66 4,4 

8 Bahasa yang digunakan mudah 

dimengerti 

70 4,66 

9 Huruf yang digunakan menarik dan 

mudah dibaca 

67 4,46 

10 Gambar yang ditampilkan menarik dan 

sesuai dalam menyampaikan inforasi 

70 4,66 

Jumlah skor responden (jumlah skor rata-rata) 
44,7

50
x100% 

Jumlah skor maksimum 50  

Hasil persentase yang diperoleh 89,4% 

Kategori sangat Baik  

Kesimpulan : sangat layak, tidak perlu revisi 

Uji coba produk yang dilakukan kepada kelompok kecil hanya 

dilakukan sebanyak satu kali dengan menganalisis data dari hasil respons 

lima belas orang peserta didik terhadap produk yang dikembangkan. 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa hasil respons peserta didik secara 

keseluruhan terhadap media buku panduan praktikum keanekaragaman 

hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) untuk siswa kelas X SMA 

menunjukkan jumlah skor rata-rata 44,7 dengan persentase 89% sehingga 

masuk ke dalam kategori “Sangat Baik”  

Persentase hasil uji coba produk oleh guru biologi dan kelompok 

kecil yang terdiri dari lima belas orang peserta didik kelas X dapat dilihat 

pada gambar 4.4 berikut: 
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Gambar 4.4 Grafik Hasil Respons Guru Biologi dan Peserta Didik 

Berdasarkan hasil respons yang dapat dilihat pada gambar 4.4, 

diketahui bahwa diperoleh respons yang positif baik dari guru biologi 

maupun kelompok kecil siswa kelas X 1 SMA Negeri 1 Way Serdang, 

sehingga produk dinyatakan dapat digunakan tanpa dilakukan uji coba 

kembali dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran bagi guru 

biologi dan peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Way Serdang. Hasil 

keseluruhan validasi dan uji coba produk buku panduan praktikum 

keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) untuk siswa 

kelas X SMA dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut: 
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3. Revisi Produk Media Buku Panduan Praktikum 

Revisi Produk Setelah dilakukan validasi produk buku panduan 

praktikum  yang dikembangkan kepada kedua validator yaitu validator ahli 

materi dan validator ahli media, selanjutnya ialah melakukan revisi sesuai 

dengan saran dan masukan yang telah disampaikan oleh validator pada 

lembar angket penilaian. Berdasarkan hasil validasi, produk mendapatkan 

revisi dari ahli materi maupun ahli media. Saran dan masukan yang 

diberikan oleh validator ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut: 

Validasi ahli materi 
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Hasil Respon Guru Hasil Respon Peserta Didik
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Tabel 4.10 Revisi Produk Berdasarkan Saran dan Masukan Ahli Materi 

No Revisi Sebelum Sesudah 

1. Aktivitas 

praktikum sama 

sekali tidak 

mendukung 

aplikasi KI & KD 

 
 

2. Materi pengantar 

pada tiap 

praktikum masih 

sangat kurang, 

siswa belum 

memahami apa 

yang dimaksukan 
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3. Materi masih 

sangat 

sedikit, 

belum bisa 

membuat 

siswa paham 

  

4. Tidak banyak 

ilustrasi 

gambar yang  

  

 

4. Revisi ahi Media 

Revisi media pada buku panduan praktikum berbasis jelajah alam 

sekitar dilakukan sesuai dengan saran perbaikan yang diberikan oleh ibu 

Dwi Kurnia Hayati, M.Pd. Validasi dilakukan sebanyak tiga kali, 

kemudian revisi produk untuk Validasi dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.10 Revisi Produk Berdasarkan Saran dan Masukan Ahli Media 

No Revisi Sebelum Sesudah 

1. Buat desain 

yang lebih 

menarik 

  

2. Warna cover 

dibuat lebih 

serasi, desain 

isi dibuat lebih 

menarik 

  

3. Tidak ada 

petunjuk 

penggunaan 

buku 

 

 

 

Tidak ada 
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D. Kajian Produk Akhir  

Kajian produk akhir adalah hasil akhir dari pengembangan buku 

panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar 

(JAS) untuk siswa kelas X SMA. Selanjutnya, hasil dari media buku panduan 

praktikum yang telah dikembangkan akan didistribusikan ke sekolah tempat 

dilaksanakannya penelitian ini yaitu di SMA Negeri 1 Way Serdang. Kajian 

akhir produk buku panduan praktikum yang dikembangkan terdiri dari 

beberapa tahapan penilaian yaitu a) penilaian oleh ahli materi terhadap media 

buku panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar 

(JAS) untuk siswa kelas X SMA. b) penilaian oleh ahli media terhadap media 

buku panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar 

(JAS) untuk siswa kelas X SMA.   c) uji coba perorangan kepada guru biologi 

untuk mengetahui responsnya terhadap media buku panduan praktikum 

keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) untuk siswa kelas 

X SMA.  d) uji coba kelompok kecil peserta didik kelas X 1 untuk 

mengetahui responsnya terhadap buku panduan praktikum keanekaragaman 

hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) untuk siswa kelas X SMA.  

 Pada penelitian ini mengacu oleh model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, implementation, dan evaluation) yang 

dipelopori oleh Dick and Carry (1996).
38

 ADDIE merupakan model 

pengembangan yang dikenal dalam pendekatannya yang dilakukan secara 

sistematis dan terarah. Setiap tahapan pada model pengembangan ADDIE 

                                            
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. 2019,394 
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dapat menghasilkan nilai dalam bentuk data kualitatif dan kuantitatif yang 

digunakan sebagai masukan pada tahap selanjutnya.
39

 Berikut ini merupakan 

penjelasan dari beberapa tahapan model dalam pengembangan ADDIE yang 

dilakukan pada penelitian ini. 

1. Analysis (Analisi)  

Pada tahap analisis merupakan proses mengkaji kurikulum K13, 

tujuan pembelajaran, dan kebutuhan peserta didik terhadap sumber 

informasi yang dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan tahap analisis kebutuhan di SMA 

Negeri 1 Way Serdang dengan mewawancarai guru biologi dan siswa. 

Berdasarkan hasil prasurvey melalui wawancara dengan guru 

biologi di SMA Negeri 1 Way Serdang mendapat kesimpulan bahwa. Saat 

mengajar guru cenderung menggunakan model Teacher Center Learning 

yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru, keanekaragaman hayati 

hanya menggunakan buku LKS yang diberikan kepada sekolah, guru 

masih minim menggunakan media pembelajaran keanekaragaman hayati, 

sehingga guru mengatakan media pembelajaran yang akan dikembangkan 

peneliti sangat didukung. 

Berdasarkan hasil angket dengan duapuluh orang siswa melalui 

pembagian kuesioner dapat disimpulkan bahwa siswa merasa kesulitan 

memahami materi keanekaragaman hayati saat pembelajaran biologi 

berlangsung, siswa belum dihubungkan langsung dengan alam sekitar. 

                                            
39

 Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE model. 36 
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Sehingga menyebabkan proses pembelajaran menjadi lebih pasif dan 

siswa kurang mandiri dalam proses pembelajaran. siswa merasa perlu 

adanya media pembelajaran dalam bentuk cetak pada materi 

keanekaragaman hayati yang memuat gambar-gambar yang menarik 

tentang materi dan konsep secara jelas.  

Media Panduan praktikum merupakan salah satu media yang 

berisi tentang pelaksanaan kegiatan-kegiatan praktikum serta prosedur 

sehingga dapat membantu pendidikan dan peserta didik dalam kelancaran 

proses kegiatan praktikum dapat ditunjang dalam model pembelajaran.
40

 

Buku petunjuk praktikum  Biologi  Umum disusun sebagai buku 

penunjang yang berfungsi untuk     mempermudah   dalam pelaksanaan     

kegiatan     praktikum.     Dengan adanya    buku    petunjuk    praktikum,  

peserta didik   mengetahui    tujuan    dan    materi praktikum. Tahap       

desain dilakukan melalui penyusunan rancangan isi (draft) buku petunjuk 

praktikum.  Buku petunjuk  praktikum  biologi disusun dengan 

memperhatikan kelengkapan isi untuk memudahkan mahasiswa dalam 

menggunakanya. Komponen dalam buku petunjuk  praktikum  Biologi ini  

terdiri dari tata    tertib praktikum,    jadwal    praktikum,    topik 

praktikum,  tujuan,  dasar  teori,  alat  dan  bahan, serta    cara    kerja.
41

 

                                            
40

 Diyah Ayu Widyaningrum, Titik Wijayanti, “Implementasi buku petunjuk praktikum 

biokimia berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan kemampuan kerja ilmia”, Jurnal 

Pendidikan, Biologi dan Terapan,Vol.4, No.2, (2019). 
41

 Arbaul Fauziah, Ahmad Fahrudin, “Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Biologi 

Umum untuk Mahasiswa Program Sarjana Prodi Tadris Biologi UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulung Agung” Jurnal Pendidikan dan Biologi,Vol.14, No.1, (2022), 3.  
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Buku      petunjuk      praktikum      mampu menunjang    

pelaksanaan    praktikum    supaya kegiatan    di    laboratorium    mampu    

berjalan dengan  baik  sesuai rencana dan memperkecil resiko kesalahan 

yang terjadi selama praktikum. Buku petunjuk   praktikum   dapat   

bermanfaat untuk    membantu    agar ketuntasan    belajar mahasiswa    

mampu    tercapai    dengan    baik, menumbuhkan habitat belajar secara 

ilmiah, dan memberikan feedback kepada pengajar maupun  dosen   

dalam   mengembangkan   pembelajaran yang lebih variatif.  

2. Design (Desain) 

Tahap desain yaitu tahap dalam membuat gambaran desain buku 

panduan praktikum yang akan dibuat. Adapun langkah-langkah yang di 

kembangkan. Mengumpulkan referensi dan unsur-unsur pendukung dalam 

penyusunan buku panduan praktikum, antara lain materi yang akan 

disampaikan dalam buku panduan praktikum, gambar-gambar yang 

mendukung materi keanekaragaman hayati Materi yang telah diperoleh 

dari berbagai referensi diketik menggunakan software Microsoft Word 

2010. Menentukan format penulisan yang akan digunakan. Format 

penulisan yang digunakan dalam pengembangan produk ini ialah ukuran 

kertas B5, orientasi potrait, beberapa jenis font (sampul buku panduan 

praktikum menggunakan font, Garamond; pada isi buku panduan 

praktikum menggunakan font Times New Roman), serta beberapa ukuran 

font (pada isi buku panduan praktikum digunakan font ukuran 12).  
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Membuat rancangan buku panduan praktikum mulai dari sampul 

yang didesain dengan menggunakan aplikasi canva dan menentukan 

warna agar kelihatan menarik. Kemudian Membuat desain cover buku 

panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar 

(JAS). Susunan  rancangan isi buku panduan praktikum dimulai dari 

identitas buku panduan praktikum, kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan buku, petunjuk pembuatan laporan, tata tertib praktikum, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian, materi 

keanekaragaman hayati, tujuan praktikum, biografi penulis,  referensi. 

3. Development (Pengembangan)  

 Tahap pengembangan buku panduan praktikum keanekaragaman 

hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) yang telah dikembangkan 

dibuat dalam bentuk cetak sesuai dengan rancangan yang telah dibuat 

mulai dari font, jenis kertas, ukuran kertas dan lain sebagainya yang telah 

ditentukan dalam bentuk design. Buku panduan praktikum yang telah 

siap. Selanjutnya masuk tahap validasiahli media dan materi. Validasi ahli 

materi yaitu Ibu Anisatu Z. Wakhidah, S.Si., M.Si melalui empat kali 

tahap validasi. Pada validasi pertama yaitu didapatkan perolehan skor   

28% dengan kriteria tidak layak di uji cobakan di lapangan revisi 

dilakukan sesuai saran perbaikan oleh ahli materi. Kemudian tahap 

validasi kedua diperolehan skor 48% yaitu dengan kriteria kurang layak di 

uji cobakan di lapangan revisis dilakukan sesuai saran oleh ahli materi. 

Kemudia tahap validasi ketiga diperolehan skor 76%  yaitu dengan kriteri 
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layak diuji cobakan dengan revisi. Dan pada tahap validasi keempat 

diperolehan skor 80% yaitu dengan kriteria layak diujicobakan tanpa 

revisi.  

  Validasi ahli media yaitu Ibu Dwi Kurnia Hayati, M.Pd melalui 3 

tahapan validasi. Hasil validasi tahap pertama oleh ahli media diperoleh 

skor sebesar 57,33% dengan kriteria tidak layak di uji cobakan dilapangan 

revisi dilakukan yaitu sesuai dengan saran perbaikan oleh ahli media. 

Pada  tahap validasi kedua diperoleh skor 61,33% dengan kriteria layak di 

uji cobakan, revisi dilakukan sesui dengan saran perbaikan oleh ahli 

media. Kemudia pada tahap validasi ketiga diperoleh skor 82,67% yaitu 

dengan kriteria layak di uji cobakan dilapanagan tanpa adanya revisi.     

 Berdasarkan hasil validasi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 

media buku panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis jelajah 

alam sekitar (JAS) dinyatakan layak untuk di uji cobakan tanpa revisi.  

4. Implementation (Implementasi)  

Pada tahap implementasi dilakukan setelah produk media buku 

panduan praktikum yang dikembangkan dinyatakan layak oleh validator, 

dalam hal ini yaitu materi dan media. Oleh karena itu, pada tahap ini 

media buku panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis jelajah 

alam sekitar (JAS) yang dikembangkan kemudian akan di uji cobakan 

kepada guru biologi dan kelompok kecil yaitu lima belas orang siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Way Serdang. Rentang jumlah subjek uji coba 
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kelompok kecil anatara 5 sampai 15 orang siswa.
42

 Pada tahapan ini 

peneliti secara langsung memperkenalkan produk media buku panduan 

praktikum keanekaragaman hayati berbasis jelaja alam sekitar (JAS) yang 

dikembangkan kepada guru biologi dan kelompok kecil yang terdiri lima 

belas orang siswa kelas X. kemudian peneliti memberikan angket kepada 

guru biologi dan lima belas orang siswa tersebut untuk dapat mengetahui 

respon pengguna terhadap kelayakan media yang dikembangkan.  

Hasil respon satu guru biologi pada tahap uji coba memperoleh 

jumlah skor responden 75 dengan hasil sebesar 98,66% yang termasuk 

dalam kategori “sangat baik” guru juga memberikan saran untuk 

kedepannya pengembangan buku panduan praktikum keanekaragaman 

hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) yang dibuat sudah sangat baik, 

materi dan capaian pembelajaran serta kebutuhan media pembelajaran 

sudah sesuai. Buku panduan praktikum yang dibuat menarik peserta didik 

untuk membaca dan mengikuti intruksi. Sementara itu, respon kelompok 

kecil yang terdiri dari lima belas orang peserta didik pada tahap uji coba 

diperoleh jumlah skor rata-rata responden sebesar 44,7 dengan hasil 

persentase 89% dan termasuk kategori “Sangat Baik”. 

 Berdasarkan hasil persentase pada tahap uji coba yang 

menunjukkan respon positif dari guru biologi maupun kelompok kecil 

peserta didik kelas X 1, maka tahap uji coba tidak dilakukan kembali. 

Berdasarkan hasil persentase uji coba tersebut, produk buku panduan 

                                            
42

 Bambang Warsita, “ Evaluasi Media Pembelajaran Sebagai Pengendalian 

Kualitas.”Jurnal Teknokdik, Vol. 17, No.4 (2013):438 
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praktikum keanekaragaman hayati berbasis (JAS) yang dikembangkan 

dapat digunakan pada proses kegiatan belajar mengajar. 

5. Evaluation (Evalusi)  

Tahap evalusi dilakukan untuk dapat mengatur kelayakan sekaligus 

meningkatkan mutu media buku panduan praktikum keanekaragaman 

hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS). Selaras dengan pendapat 

Sugihartini dan Yudiana yang menyatakan bahwa pada tahap evalusi 

responden memberikan penilaian yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas media pembelajaran yang dikembangkan.
43

 Saran dan masukan 

dari kedua validator menjadi bahan yang digunakan untuk mengevaluasi 

media buku panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis jelajah 

alam sekitar (JAS) yang dikembangkan sebelum di uji cobakan kepada 

guru dan kelompok kecil siswa. Saran dan masukan yang ditemukan pada 

tahap uji coba juga nerupakan bahan evalusi sebelum produk digunakan 

untuk skala besar pada kegiatan belajar mengajar.  

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Setiap penelitian menemukan kendala baik pada tahap perencanaan 

maupun ketika melaksanakan peneltian itu sendiri. Kendala atau keterbatasan 

yang ditemukan pada penelitian dan pengembangan media pembelajaran buku 

panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) 

diantaranya yaitu:  

                                            
43

 Nyoman Sugihartini dan Kadek Yudisns, “ADDIE sebagai Model Pengembangan 

Media Intruksional Edukatif (EMI) Mata Kuliah Kurikulum dan Pengajaran,”Jurnal Pensisiskan 

Teknologi dan Kejuruan, Vol. 15, No.2(2018).281. 
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1. Penelitian pengembangan ini terbatas pada mata pelajaran biologi kelas X 

SMA pada materi keanekaragaman hayati saja.  

2. Minimnya informasi terkait produk buku panduan praktikum 

keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) yang ada di 

SMA Negeri 1 Way Serdang. 

3. Proses penelitian produk buku panduan praktikum keanekaragaman hayati 

berbasis jelajah alam sekitar (JAS) membutuhkan waktu yang lama. 

4. Penelitian pengembangan  media pembelajaran buku panduan praktikum 

keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) dibatasi oleh 

waktu, tenaga dan biaya.  

Terlepass dari beberapa kendala yang dialami peneliti, produk buku 

panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar 

(JAS). Media ini memiliki beberapa kelebihan atau ke unggulan diantaranya 

sebagai berikut.  

1. buku panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam 

sekitar (JAS) sangat membantu bagi siswa kelas X dalam melakukan 

praktikum berbasis jelajah alam sekitar (JAS). 

2. buku panduan praktikum ini banyak ilustrasi gambar yang menarik 

sehingga   pembelajaran biologi  kelas X lebih aktif dalam belajar mandiri 

maupun berkelompok.  

3. media buku panduan praktikum ini meningkatkan daya tarik siswa kelas X 

dalam pembelajan jelajah alam sekitar (JAS). 

4. produk dapat dipelajari oleh siswa kapan saja dan dimana saja, secara 

terbimbing secara mandiri. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran buku 

panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) 

untuk siswa kelas X SMA, Maka dapat disimpulkan yaitu: 

1. Media buku panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis jelajah 

alam sekitar (JAS) dikembangkan berdasarkan langkah-langkah ADDIE, 

diantaranya, menganalisis kebutuhan kurikulum, kebutuhan media 

pembelajaran dan mendesain produk  menggunakan Softwere Microsoft 

Word 2010, Canva. Selanjudnya melakukan validasi produk oleh ahli 

materi dan ahli media, setelah produk dinyatakan layak oleh validator 

kemudian produk diujicobakan kepada guru biologi dan siswa. Adapun 

format media buku panduan praktikum yang dikembangkan dimulai dari 

(1) Cover depan dan belakang, (2) Daftar isi, (3) Kata pengantar, (4) 

Halaman Judul, (5) Tata cara penggunaan buku , (6) Petunjuk pembuatan 

laporan praktikum, (7)  Petunjuk praktikum, (8) kompetensi inti, (9) Materi 

Keanekaragaman hayati, (10) Biografi Penulis, (11) Referensi. 

2. Produk yang telah dikembangkan divalidasi oleh ahli materi dan ahli 

media. Validasi materi dilakukan sebanyak empat kali, sehingga diperoleh 

skor rata-rata 40 dengan persentase 80% dan termasuk dalam kategori 

“Sangat Baik”. Validasi ahli media dilakukan sebanyak tiga kali, sehingga 

diperoleh skor rata-rata 62 dengan persentase 82,67% dan termasuk dalam 
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kategori “Sangat Baik”. Dari hasil validasi tersebut maka media 

pembelajaran buku panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis 

jelajah alam sekitar (JAS) dinyatakan “Sangat Baik” diujicobakan di 

lapangan tanpa revisi”. 

3. Hasil penilaian uji coba tanggapan guru biologi terhadap produk yang 

dikembangkan diperoleh skor nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 43 

dengan persentase 98,66% dan termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. 

Hal ini membuktikan bahwa guru mata pelajaran biologi setuju dengan 

pengembangan media pembelajaran berupa buku panduan praktikum 

keanekeragaman hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) untuk siswa 

kelas X SMA. Hasil penilaian uji coba tanggapan siswa kelas X di SMA 

Negeri 1 Way Serdang 44,7terhadap produk yang dikembangkan diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 44,7% dengan persentase 89,4% dan termasuk 

dalam kategori “Sangat Baik”. Hal ini membuktikan bahwa media 

pembelajaran buku panduan praktikum keanekaragaman hayati berbasis 

jelajah alam sekitar (JAS) untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 Way 

Serdang. 

 

B. Saran Pemanfaatan 

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan 

media pembelajaran yang relevan. 

2. Bagi guru, diharapkan media pembelajaran buku panduan praktikum 

berbasis jelajah alam sekitar (JAS) dapat  dikembangkan dalam materi 

pembelajaran yang lain sebagai media pembelajaran yang menarik 
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sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

3. Bagi siswa, dapat termotivasi dalam belajar guna meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar 

4. Produk media pembelajaran buku panduan praktikum keanekaragaman 

hayati berbasis jelajah alam sekitar (JAS) sebaiknya digunakan dengan 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa, perlu dilakukan 

penyesuaian dengan kemampuan yang telah dicapai siswa. 

5. Penelitian lanjutan masih sangat diperlukan untuk menguji efektivitas 

media pembelajaran yang dikembangkan dengan melanjutkan 

pengembangan ke tahap implementasi.  
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